Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Perbaikan Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai by Sudirman, Sudirman
PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK  
KEPALA SEKOLAH DALAM PERBAIKAN KINERJA GURU 
DI SMA NEGERI 3 SINJAI SELATAN KABUPATEN SINJAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tesis 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Magister  
dalam Bidang Manajemen Pendidikan Islam  
Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar 
 
Oleh 
 
 
 
 
Sudirman 
NIM : 80300215026 
 
 
 
 
 
 
 
PASCASARJANA UIN ALAUDDIN  
MAKASSAR  
2017 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
iii 
  
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 َنْيِح هرا ِنَوْح هرا ِ هاللَّ ِنِْسب 
 ْد هوَحُه َانِدْيَس ُ هاللَّ لوُسَر َيلَع َُملاهسلاَو َُةلا هصلاَو ْنْيِول اَعْلا ِّبَر ِِلِل ُدْوَحْلا
 ُدَْعب اّها , نيعوجا ِهباحْصاو َْهلا َيلَعَو 
 
Segala puji bagi Allah swt, tahapan panjang dan proses melelahkan telah 
Allah akhiri dengan lahirnya karya ini. Allah jugalah yang telah membimbing 
penulis, menunjukkan jalan kemudahan serta melapangkan segala rintangan sehingga 
dapat menyelesaikan tesis ini sebagai rangkaian tugas akhir perkuliahan. Salawat dan 
salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, suri teladan manusia dalam 
kehidupan. 
Selanjutnya, peneliti pun menyadari bahwa dalam penyelesian studi maupun 
penyusunan tesis ini tentunya tidak dapat penulisa selesaikan tanpa adanya bantuan 
dan dukungan dari berbagai pihak, baik secara moral maupun material. Kepada 
mereka ptutlah kiranya penulis dengan penuh kerendahan hati menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya dan mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Wakil 
Rektor I, II, dan III. 
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag, selaku Direktur Pascasarjana Program Magister 
(S2) UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan 
berbagai kebijakan dalam menyelesaikan studi ini. 
3. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A, dan Dr. Hj. Musdalifah, M.Pd.I, selaku 
promotor dan kopromotor, atas saran-saran dan masukan serta bimbingan dan 
motivasi yang diberikan kepada peneliti dalam penyelesaian tesis ini. 
iv 
  
 
 
 
4. Masing-masing sebagai penguji yang telah banyak memberi petunjuk dan 
masukan dalam penyempurnaan tesis ini. 
5. Ketua dan Sekretaris Program Studi Konsentarsi Manajemen Pendidikan 
Islam atas bimbingan dan dorongan yang diberikan  serta para dosen yang 
telah memberikan bimbingan dan ilmu mereka kepada peneliti selama 
mengikuti pendidikan, juga pada seluruh karyawan Pascasarjana Program 
Magister (S2) yang telah membantuP sehingga memudahkan dalam 
penyelesaian tesis ini. 
6. Seluruh karyawan/ karyawati Pascasarjana Program Magister (S2) UIN 
Alauddin Makassar, yang telah banyak membantu kami dalam pengurusan 
dan penyelesaian urusan adminstrasi. 
7. Pimpinan dan karyawan/ karyawati perpustakaan, yang telah berkenan 
memberikan berbagai referensi untuk kepentingan studi kami. 
8. Kepala Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten Sinjai, yang telah memberikan izin 
untuk pelaksanaan penelitian ini. 
9. Kepala SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yang telah memberikan 
peluang dan berbagai masukan sehubungan dengan pembahasan hasil 
penelitian dalam penyelesaian tesis ini. 
10. Orang Tua Tercinta,M.Ali(Almarhum)dan Kale yang telah melahirkan, 
memelihara, memberikan landasan pendidikan dan mendoakan penulis hingga 
dapat menyelesaikan studi ini. 
11. Kepada Istri tercinta Rezaniah,A.Ma.Pust yang dengan sabar dan penuh 
kerelaan untuk menunda segala kegembiraan dan kebersamaan, memberi 
lebih banyak waktu kepada penulis untuk tetap fokus selama masa 
v 
  
 
 
 
perkuliahan dan penyelesaian tugas akhir studi ini. Tanpa dukungan serta 
ketulusannya niscaya sulit bagi penulis menyelasaikan tugas ini. 
12. Keluarga dan kerabat serta teman-teman, yang telah mendoakan dan 
membantu baik berupa material maupun non material sehingga penulis dapat 
menyelesaikan karya tulis ini dan studi di Pascasarjana Program Magister 
(S2) UIN Alauddin Makassar. 
13. Semua pihak dan teman-teman, yang tidak sempat penulis sebutkan satu 
persatu, yang telah memberikan bantuan, motivasi, kritik, saran dan kerja 
samanya selama menyusun tesis ini. Teman-teman angkatan 2015/2016 yang 
telah membantu penulis secara moril selama penulis menempuh pendidikan. 
Penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 
pembaca dan kepada Allah jualah penulis memohon do’a dan Magfirah-Nya. Amin. 
Assalamu alaikum Wr. Wb. 
 
       Makassar,            2017 
       Penulis 
 
 
       SUDIRMAN 
            NIM: 80300215026 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
  
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................   i 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ............................................................   ii  
PENGESAHAN TESIS .................................................................................   iii  
KATA PENGANTAR ...................................................................................   iv 
DAFTAR ISI ..................................................................................................   vii 
DAFTAR GAMBAR .....................................................................................   ix  
ABSTRAK .....................................................................................................   x 
 
BAB   I    PENDAHULUAN .........................................................................   1  
A. Latar Belakang Masalah ...........................................................   1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  .....................................   16 
C. Rumusan Masalah .....................................................................   18 
D. Kajian Penelitian Terdahulu  ....................................................   19 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................   23 
 
BAB   II   TINJAUAN  TEORETIS       ........................................................   25 
A. Konsep Supervisi Akademik ....................................................   25 
B. Fungsi dan Peranan Supervisi Akademik .................................   29 
C. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik .........................................   37 
D. Pelaksanaan Supervisi Akademik .............................................   38 
E. Kerangka Konseptual   ..............................................................   60 
 
BAB   III  METODE PENELITIAN..............................................................   62 
A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian .....................................   62 
B. Pendekatan Penelitian ...............................................................   63 
C. Sumber Data..............................................................................   66 
D. Metode Pengumpulan Data.......................................................   67 
E. Instrumen Penelitian..................................................................   69 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  .....................................   70 
G. Pengujian  Keabsahan Data ......................................................   71 
 
 BAB  IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ............................   74 
A. Profil SMA Negeri 3 Sinjai Selatan  
Kabupaten Sinjai .................................................................    74 
 
vii 
  
 
 
 
                B. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah  
di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan  
Kabupaten Sinjai. ......................................................................   86 
C. Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan  
Kabupaten Sinjai. ......................................................................   93  
D. Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah  
Dalam Perbaikan Kinerja Guru di SMA Negeri 3  
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. ...............................................   106 
 
BAB   V   PENUTUP .....................................................................................   112 
A. Kesimpulan ...............................................................................   112 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................   115 
 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................   116 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
  
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
Gambar. 1. Matriks Deskripsi Fokus Penelitian .....................................................18 
Gambar. 2. Skema Kerangka Konseptual  ................................................................... 61 
Gambar. 3. Perincian Informan Penelitian ................................................................... 67 
Gambar. 4. Identitas SMAN 3 Sinjai Selatan ............................................................... 74 
Gambar. 5. Jumlah Guru Tetap (GT) dan Guru tidak Tetap (GTT) .............................. 77 
Gambar. 6. Jumlah Ketatausahaan SMAN 3 Sinjai Selatan ......................................... 77 
Gambar. 7. Struktur organisasi SMAN 3 Sinjai Selatan ............................................... 78 
Gambar. 8. Susunan Komite SMAN 3 Sinjai Selatan .................................................. 79 
Gambar. 9. Jumlah Siswa Tahun 2010 SMAN 3  
                    Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai................................................................ 80 
Gambar. 10. Jumlah Siswa Tahun 2011 SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai .............................................................. 81 
Gambar. 11. Jumlah Siswa Tahun 2012 SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai............................................................... 81 
Gambar. 12. Jumlah Siswa Tahun 2013 SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai............................................................... 82 
Gambar. 13. Jumlah Siswa Tahun 2014 SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai............................................................... 82 
Gambar. 14. Jumlah Siswa Tahun 2015 SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai............................................................... 83 
Gambar. 15. Jumlah Siswa Tahun 2016 SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai............................................................... 83 
Gambar. 16. Jumlah Ruang Menurut Jenis Kondisi ..................................................... 84 
Gambar. 17. Jumlah Infrastruktur SMAN 3  
                     Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai............................................................... 85 
Gambar. 18. Sanitasi dan Air Bersih ............................................................................ 86 
Gambar. 19. Proses kinerja guru  ................................................................................. 105 
 
 
 
 
 
 
ix 
  
 
 
 
ABSTRAK 
 
 
 
Nama  : Sudirman 
NIM  : 80300215026 
Program Studi : Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Tesis : Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam  
  Perbaikan Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan  
                       Kabupaten Sinjai. 
 
 
Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah Pelaksanaan Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah Dalam Perbaikan Kinerja Guru di SMA Negeri 3 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan supervisi akademik Kepala Sekolah dalam perbaikan 
kinerja Guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Mengidentifikasi 
dan mengungkapkan kinerja guru dalam pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah. Mengetahui hasil pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dalam perbaikan kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif artinya peneliti mendeskripsikan 
kenyataan secara benar. Untuk membahas masalah tersebut peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian; Pendekatan Metodologi meliputi: 
pendekatan fenomenologi, dan pendekatan sosiologis, sedangkan Pendekatan 
Keilmuan meliputi: teologis normatif, manajerial dan pedagogis. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan data dokumentasi dan data 
lapangan (field research). Metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian tesis ini berupa; 
pedoman wawancara, ceklis, dan dokumentasi arsp-arsip. Data yang diperoleh 
kemuadian dianalisis secara deskripsi kualitatif dengan tiga cara; reduksi data, 
sajian data atau display data, dan verifikasi atau penyimpulan data. 
Hasil penelitian pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam 
perbaikan kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. (1) 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai sudah terlaksana dengan baik tapi masih perlu ditingkatkan. (2) 
Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah megalami 
peningkatan meskipun masih ada salah satu guru yang belum mengalami 
peningkatan. (3) Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah Dalam Perbaikan Kinerja 
Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai terdapat beberapa faktor 
penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaannya, serta upaya dalam 
pemecahannya. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah yakni rekrutmen kepala sekolah yang kurang memiliki prestasi kerja yang 
baik saat menjadi guru, penempatan kapala sekolah yang tidak sesuai dengan kuota, 
kurangnya calon kepala sekolah yang berprestasi, pemberdayaan, kualitas/ kuantitas, 
media komunikasi, dan kepala sekolah kurang, kepala sekolah tidak profesional, 
kedisiplinan waktu yang kurang, dan kurangnya motivasi kerja. Faktor pendukung 
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yang memperlancar tugas-tugas supervisi tidak lepas dari kemamapuan individual 
kepala sekolah, yang merupakan akumulasi pengalamannya sebagai guru, sehingga 
memiliki banyak pengalaman dalam menyelesaikan berbagai persoalan pendidikan. 
Disamping itu, kinerja kelompok kerja kepala sekolah yang setiap semester, setiap 
tahun senantiasa melaksanakan rapat persiapan dan pemantapan pelaksanaan tugas 
dan fungsi supervisi. Solusi pemecahannya uakni: pengangkatan kepala sekolah harus 
memacu pada peraturan yang berlaku, menghentikan rekrutmen kepala sekolah yang 
kurang kompeten. Pihak terkait melakukan penempatan kepala sekolah agar tidak 
terjadi ketimpangan, pemberdayaan kepala sekolah ditingkatkan, pembinaan kepala 
sekolah perlu ditingkatkan, dilakukan pelatihan peningkatan kinerja guru dan kepala 
sekolah sehingga memudahkan dalam melakukan bimbingan guru dan memperlancar 
tugas supervisinya. 
Implikasi dari hasil penelitian yaitu pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dalam perbaikan kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai. Dalam supervisi kepala sekolah perlu diketahui secara seksama dalam 
meningkatkan kinerja guru. Melihat keterbatasan dan kekurangan  waktu 
supervisi, kiranya pihak yang terkait memberikan perhatian yang maksimal 
terhadap pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah agar kiranya pelaksanaan 
supervisi makin ditingkatkan, berdasarkan temuan penulis di lapangan ada salah 
satu guru yang biasa perangkat pembelajarannya tidak lengkap sehingga kepala 
sekolah harus menunggu dulu melengkapinya baru kepala sekolah melakukan 
supervisi terhadap guru tersebut. Pelaksanaan pelatihan dan bimbingan kapada 
kepala sekolah kiranya terus ditingkatkan, mengingat tugas dan tanggung jawab 
kepala sekolah sangat berat yang memerlukan keterampilan khusus dalam 
perbaikan kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
 
Apabila diperhatikan tujuan pendidikan dalam Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam arti tersedianya 
sumber daya manusia yang berkualitas, maka harus didukung oleh tenaga 
pendidik yang berkinerja baik. 
Kinerja tenaga pendidik akan bisa ditingkatkan bila didukung dengan 
adanya supervisi, motivasi dan pemberian bimbingan yang baik. Hal ini 
merupakan tantangan dan masalah yang dihadapi oleh pihak-pihak yang terlibat 
langsung dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, terutama guru sebagai 
pelaksana proses belajar mengajar. 
Penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan di sekolah pada dasarnya 
mencakup kegiatan-kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan Kepala sekolahan/ 
                                              
1 UU Republik Indonesia No 20 ,tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Fokusmedia,2003)  
h.  02. 
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pembinaan.
2
 Ketiga kegiatan ini bagian dari fungsi pokokk administrasi 
pendidikan, yang erat kaitannya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah,  
baik yang diselenggarakan oleh Pemerintah maupun  swasta. 
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, Kepala sekolahan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan.
3
 Pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, 
seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan ketrampilan tertentu. 
Kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi 
profesionali guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki 
oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. 
Penyelenggaraan pendidikan dapat dijamin kualitasnya bila ada sistem 
supervisi yang memadai dilakukan oleh kepala sekolah baik dilihat dari latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja maupun kemampuan melaksanakan tugas 
secara profesional. 
Salah satu faktor yang sangat berperan dalam mewujudkan fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional adalah pendidik itu sendiri. Berdasarkan undang-
undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab XI 
                                              
2
Engkoswara, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan  (Cet. II; Jakarta : 2007), h. 43. 
3
 UU Republik Indonesia. No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta: Fokusmedia,2003)  h. 03. 
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pasal 29 ayat 1 dan 2 disebutkan baahwa : (1) tenaga kependidikan bertugas 
melaksanakan adminstrasi, pengelolaan, pengembangan, suoervisi dan pelayanan 
teknis dan menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. (2) Pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
4
 
Guru mempunyai tujuh tugas pokok  yaitu sebagai profesi, yakni 
mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, memotivasi, menilai, dan 
mengevaluasi. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 
hidup; mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk kehidupan 
peserta didik. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, 
seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu 
sebagai bagian dari prefesionalisme guru.
5
 Sebagai pengajar, guru dituntut 
mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga 
pengajar. Sebagai tenaga pengajar, setiap guru sebaiknya memiliki kemampuan 
profesional dalam bidang pembelajaran.
6
  
Keberhasilan seorang guru dalam mengemban tugasnya, baik sebagai 
murabbi maupun sebagai agen perubahan dalam masyarakat sangat dipengaruhi 
                                              
4
Republik Indonesia. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Sinar Grafika, 2011), h. 27. 
 
5
Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional  (Cet. 
II; Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h. 3. 
 
6
------------------------------, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, h. 4. 
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oleh kualifikasi dan kompetensi yang mereka miliki. Tidak mungkin bagi mereka 
yang tidak mempunyai kualifikasi dan kompetensi dapat menjadi guru yang 
berhasil. Karena itu, untuk menjadi seorang guru dibutuhkan beberapa 
persyaratan dasar yang sebaiknya dimiliki oleh setiap guru.
7
 Pada dasarnya 
pilihan seseorang untuk menjadi seorang guru adalah “panggilan jiwa” atau 
kemauan besar untuk memberikan pengabdian pada sesama manusia dengan 
mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih yang diwujudkan melalui proses 
pembelajaran serta pemberiaan bimbingan dan pengarahan peserta didiknya agar 
mencapai kedewasaan masing-masing.
8
 Dalam kenyataanya, menjadi seorang 
guru tidak cukup sekedar untuk memenuhi panggilan jiwa, tetapi juga 
memerlukan seperangkat keterampilan dan kemampuan khusus dalam bentuk 
menguasai kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi jenis dan jenjang 
pendidikan jalur sekolah tempatnya bekerja.  
Kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kinerja guru dalam hal ini 
kepala sekolah membimbing guru menjadi guru profesional. Guru memegang 
peran utama dalam membangun pendidikan, khususnya yang diselenggarakan 
secara formal di seklah. Guru juga sangat menetukan keberhasilan peserta didik, 
terutama dalam kaitannya dengan proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 
Bahkan guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan 
                                              
7
Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam  (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 141. 
8
Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 55. 
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memberikan sumbangan signifikan tanpa dukungan oleh guru profesional dan 
berkualitas. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.
9
 Guru harus mampu menjalani profesionalisasi atau proses menuju 
derajat profesional yang sesungguhnya secara terus menerus. 
Kompetensi atau kemampuan terdiri dari pengalaman dan pemahaman 
tentang fakta dan konsep, peningkatan keahlian, juga mengajarkan perilaku dan 
sikap.
10
 Kompetensi juga merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, 
suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggung jawabkan (rasional) dalam upaya mencapai tujuan. Sebagai suatu 
profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang sebaiknya dimiliki oleh seorang guru, 
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.
11
  
 
Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan tugasnya, hal 
ini dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan 
sebagai alat pendidikan dan kompetensi paedagogik yang berkaitan dengan 
fungsi guru dalam memerhatikan perilaku peserta didik dalam belajar.
12
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Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru, h. 98.  
5 
  
 
 
 
UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, BAB I 
(Ketentuan Umum) pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa: 
 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
13
 
 
Uraian di atas, tampak bahwa kompetensi guru mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; 
kompetensi guru menunjuk kepada performance dan perbuatan untuk memenuhi 
spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.  
Di lain pihak rendahnya kinerja guru yang ada di SMAN 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai dapat dilihat dari fenomena-fenomena di lapangan antara lain : 
(1) cara mengajar guru-guru yang terlihat tanpa perencanaan, (2) kurang terampil 
dalam menggunakan media pembelajara, dan (3) belum dapat menentukan 
metode yang tepat dalam pembelajaran, dan sebagainya. Hal ini dapat pula 
disebabkan olej faktor motivasi yang ada pada guru tersebut, terutama ada atau 
tidaknya motivasi berperstasi, sehingga gambaran umum tentang kinerja guru di 
SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai belum memenuhi harapan-harapan 
dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
Guru sebaiknya memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadiaan, dan sosial. Oleh karena itu, selain terampil mengajar, 
seorang guru juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
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bersosialisasi dengan baik.
14
 Oleh karena itu, Guru yang profesional adalah guru 
yang memiliki sejumlah kompetensi yang dapat menunjang tugasnya.  
Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari beberapa 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 
apapun. Secara umum, keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan 
satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis 
kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan. Di antara empat 
jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yang 
terampil mengajar sebaiknya memiliki pribadi yang baik.
15
 Profesionalisme 
merupakan pendorong semangat guru melakukan suatu kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pengembangan pribadi dan 
profesionalisme mencakup pengembangan intuisi keagamaan, kebangsaan yang 
berkepribadiaan, sikap dan kemampuan mengaktualisasi diri, serta sikap dan 
kemampuan mengembangkan profesionalisme kependidikan.  
Guru dalam melaksanakan tugasnya harus bersikap terbuka dan  kritis 
untuk mengaktualisasi penguasaan isi bidang studi, pemahaman terhadap 
karakteristik peserta didik, dan melakonkan pembelajaran yang mendidik. Di 
samping itu, guru perlu dilandasi sifat ikhlas dan bertanggung jawab atas profesi 
pilihannya, sehingga berpotensi menumbuhkan kepribadiaan yang tangguh dan 
                                              
14
Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru (Jakarta: Prestasi Putrakarya, 
2012), h. 17.  
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memiliki jati diri.
16
 Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk Tuhan, guru sebaiknya menguasai pengetahuan yang akan 
diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan bertanggung jawab serta 
memiliki pengetahuan penunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan 
pedagogis dari para peserta didik yang dihadapinya.
17
  Guru sebagai tenaga 
profesional berperan dalam melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Guru profesional adalah 
guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang 
kaya di bidangnya. Pengertian terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh 
pendidikan formal,  melainkan pula harus menguasai berbagai starategi dan 
teknik pembelajaran, menguasai landasan-landasan kependidikan, dan menguasai 
bidang studi yang akan diajarkan.
18
 
Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia 
melalui sektor pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-upaya untuk meningkatkan 
mutu guru untuk menjadi tenaga profesional. Agar peningkatan mutu pendidikan 
                                              
16
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,(Bandung: Rosdakarya, 2003)  h. 
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18
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2000) h. 70. 
8 
  
 
 
 
dapat berhasil. Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar dalam Made Pidarta 
bahwa: 
 Peningkatan kualitas pendidikan tergantung banyak hal, terutama mutu 
gurunya. Untuk menjadikan guru sebagai tenaga professional maka perlu 
diadakan pembinaan secara terus menerus dan berkesinambungan, dan 
menjadikan guru sebagai tenaga kerja perlu diperhatikan, dihargai dan 
diakui keprofesionalannya. Untuk membuat mereka menjadi profesional 
tidak semata-mata hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui 
pemberian penataran, pelatihan maupun memperoleh kesempatan untuk 
belajar lagi namun perlu juga memperhatikan guru dari segi yang lain 
seperti peningkatan disiplin, pemberian motivasi, pemberian bimbingan 
melalui supervisi, pemberian insentif, gaji yang layak dengan 
keprofesionalnya sehingga memungkinkan guru menjadi puas dalam bekerja 
sebagai pendidik.
19
 
 
Kinerja guru akan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri 
dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, 
kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga 
sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur 
dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Oleh karena itu tugas Kepala Sekolah selaku supervisor adalah melakukan 
penilaian terhadap kinerja guru. Penilaian ini penting untuk dilakukan mengingat 
fungsinya sebagai alat motivasi bagi pimpinan kepada guru maupun bagi guru itu 
sendiri. beberapa hal yang menyebabkan meningkatnya kinerja guru, namun 
penulis mencoba mengkaji masalah supervisi akademik yang diberikan oleh 
kepala sekolah dan motivasi kerja guru.  
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Supervisi dalam hal ini adalah mengenai tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan pembinaan dan bimbingan yang diberikan oleh kepala sekolah yang 
nantinya berdampak kepada kinerja guru yaitu kualitas pengajaran. Supervisi 
pendidikan didefinisikan sebagai proses pemberian layanan bantuan profesional 
kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-
tugas pengelolaan proses pembelajaran secara efektif dan efisien
20
.  
Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah  diharapkan memberi dampak 
terhadap terbentuknya sikap professional guru. Sikap professional guru 
merupakan hal yang amat penting dalam memelihara dan meningkatkan 
profesionalitas guru, karena selalu berpengaruh pada perilaku dan aktivitas 
keseharian guru. Perilaku profesional akan lebih diwujudkan dalam diri guru 
apabila institusi tempat ia bekerja memberi perhatian lebih banyak pada 
pembinaan, pembentukan, dan pengembangan sikap profesional. 
Keterlibatan kepala sekolah sebagai supervisor sangat strategis dan penting 
dalam upaya mendorong proses belajar mengajar di sekolah, menurut Winarno 
Surakhmad : “kadang-kadang suatu proses belajar mengajar tidak dapat mencapai 
hasil maksimal disebabkan ketiadaan kekuatan yang mendorong (motivasi)”.21 
Dengan pemberian motivasi itu kegiatan belajar mengajar lebih efektif, yang pada 
tahap berikutnya dapat berkembang menjadi kegiatan belajar mandiri tanpa 
tergantung oleh rangsangan dari luar (motivasi ekstrinsik). Dengan motivasi yang 
tanpa harus didorong dari luar, kegiatan seseorang lebih bermakna karena muncul 
dari kesadaran diri untuk mengembangkan kegiatan belajar mengajar, 
meningkatkan kemampuan profesi mereka sebagai guru, sehingga proses kegiatan 
belajar mengajar dapat terlaksana secara optimal. 
                                              
20
Ibrahinm Bafadal, Supervisi Pengajaran, Teori dan Aplikasinya dalam Membina 
Profesional Guru, (Jakarta: Bumi Aksara,  2004), h. 46 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar-Mengajar, (Cet. II; Bandung: 
Tarsito, 2010),h. 66. 
10 
  
 
 
 
Berdasarkan beberapa tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai 
supervisor tersebut sebagian besar berhubungan dengan kurikulum sekolah, yang 
lain adalah menyiapakan staf pengajar, menyelenggarakan penataran-penataran 
guru dan mengembangkan hubungan dengan masyarakat. Menyiapkan staf dan 
mengadakan penataran yang tujuannya meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengembangkan hubungan dengan masyarakat juga berlaku bagi guru, sebab 
guru tidak dapat mengisolasikan diri dalam melaksanakan dan memajukan 
pendidikan. Maju dan tidaknya suatu sekolah dan tinggi rendahnya mutu sekolah 
tidak hanya ditentukan jumlah guru dan kecakapan-kecakapannya, tetapi lebih 
banyak ditentukan oleh cara kepala sekolah melaksanakan supervisi, untuk 
meningkatkan mutu pendidikan bukan hanya memanfaatkan kesanggupan guru-
guru itu tetap juga bagaimana kepala sekolah dapat mengikutsertakan semua 
potensi yang ada dalam kelompoknya semaksimal mungkin.  
Kepala sekolah pemimpin dalam segala aspek di sekolah,  tugas dan 
tanggung jawabnya adalah  memelihara, mengawasi, dan melindungi: guru , staf, 
dan peserta didik. 
Oleh karena itu, seorang pemimpin harus betul-betul memperhatikan dan 
berbuat sesuatu sesuai dengan aspirasi orang yang dipimpinya. Sebagaimana 
diperintahkan oleh Allah swt. QS al-Nahl /16 : 90 
                      
                
Terjemah: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
11 
 
  
 
 
 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran."
22 
Ulama tafsir memiliki keragaman pendapat dalam memaknai kata al-'adl 
dan al-ihsần di dalam ayat tersebut. Di antara pendapat tersebut adalah : 
1.  Al-'adl bermakna tauhid (lầilầh illallầh), sementara al-ihsần adalah 
melaksanakan kewajiban (al-farầid). 
2.  Al-'adl bermakna kewajiban, sementara al-ihsần adalah ibadah sunnah. 
3.  Al-'adl bermakna keseimbangan antara yang tersembunyi dan yang 
tampak, sementara al-ihsần  adalah yang tersembunyi jauh lebih baik dari 
pada yang tampak.
23
 
Hanya saja, pemaknaan yang paling tepat untuk kedua kata tersebut, 
hendaknya kembali ke makna bahasanya. Di mana kata al-'adl berarti "perkara 
yang di tengah-tengah". sehingga ia lebih dikonotasikan pada makna kesimbangan 
di antara dua sisi. Sedangkan al-ihsần adalah memberikan kebaikan.24 
Dari pengertian bahasa tersebut, tampak jelas bahwa ayat di atas, 
memerintahkan untuk berbuat adil kepada setiap pemimpin apa saja dan di mana 
saja. Seorang kepala sekolah  misalnya, harus berusaha untuk berbuat seadil-
adilnya dan sebijaksana mungkin sesuai dengan perintah Allah swt dalam 
meminpin guru dan stafnya. Sebaliknya, apabila kepala sekolah berlaku semena-
mena, selalu bertindak sesuai kemauannya, bukan didasarkan peraturan yang ada. 
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 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan terjemahanya (Bandung: J-ART, 2006) h. 404 
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Muhammad ibn 'Ali ibn Muhammad al-Syaukần, Fath al-Qadir al-Jầmi' baina Fanni 
al-Riwầyah wa al-Dirầyah min 'Ilm al-Tafsir, jil. IV (Beirut: Dầr Sầdir, t.th), h. 255.  
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 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir; Arab-Indonesia Terlengkap, cet. 
XIV (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 600. 
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Dengan kata lain, pemimpin harus menciptakan keharmonisan antara dirinya 
dengan bawahannya sehingga ada timbal balik di antara keduanya. 
Kepala Sekolah selaku supervisor   berfungsi memberikan bantuan kepada 
guru-guru untuk menstimulasi mereka menciptakan suasana belajar mengajar 
yang kondusif. Suasana belajar yang baik dapat mendorong kreativitas guru, dan 
sering pula diperlukan stimulan dari luar, karena kondisi kreativitas itu terkadang 
tidak muncul dengan sendirinya. Bantuan dan motivasi supervisor  dalam bentuk 
mengefektifkan proses belajar mengajar, dan mengembangkan bentuk-bentuk 
mengajar yang baik, serta meningkatkan kemampuan pribadi guru dengan 
memperbaiki ketrampilan mengajar menjadi sangat penting untuk mencapai 
proses belajar mengajar yang berkualitas. Dengan demikian, masalah peningkatan 
kualitas proses belajar mengajar di sekolah pada hakekatnya mempersoalkan 
fungsi kepala sekolah dalam melaksanakan peranannya sebagai supervisor, yaitu 
kegiatan kegiatan yang dilakukan dalam memberikan bantuan dan pelayanan 
profesional bagi guru-guru untuk melaksanakan tugas pokokknya.  
Kegiatan tersebut dapat menciptakan kondisi yang lebih layak bagi 
pertumbuhan profesional guru secara kontinu, yang memungkinkan guru-guru 
memperoleh arah belajar memecahkan sendiri masalah-masalah yang mereka 
hadapi dengan penuh inisiatif dan kreatif. Dalam kaitan ini, Oteng Sutisna 
berpendapat bahwa: Supervisi pendidikan  hadir karena satu alasan, yaitu untuk 
memperbaiki kualitas proses mengajar dan belajar.
25
 
Indikasi dari ketercapaian kualitas pembelajaran tersebut terlihat dari 
kinerja  guru dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar, menurut 
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Oteng Sutisna, Peranan Supervisi dalam Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum, 
(Bandung : PPS.UPI., 2006), h. 2. 
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Soediyarto, setidaknya ada empat kemampuan guru dalam proses belajar 
mengajar, yaitu : 
1. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar. 
2. Kemampuan melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar. 
3. Kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar. 
4..Kemampuan menafsir dan memanfaatkan hasil penilaian kemajuan 
belajar mengajar dan informasi lainnya bagi penyempurnaan dan 
pelaksanaan PBM.
26
 
Untuk mencapai kemampuan tersebut bentuk-bantuan supervisi 
pengajaran menurut Subari adalah: (1) bantuan dalam tujuan pendidikan, (2) 
bantuan dalam mencari sumber pengajaran, (3) bantuan dalam memilih buku 
pelajaran,(4) bantuan dalam membuat persiapan pengajaran, (5) bantuan dalam 
memahami metodologi pengajaran, (6) bantuan dalam menggunakan alat peraga, 
(7) bantuan dalam pembentukan school public relation, (8) bantuan dalam ikut 
menciptakan ”staff harmony”, (9) bantuan dalam mengenal kebutuhan murid, (11) 
bantuan dalam menciptakan disiplin sekolah, (12) bantuan dalam mengevaluasi 
hasil belajar.
27
 
 
Berdasar dari pendapat di atas, maka supervisi  merupakan salah satu 
fungsi Kepala sekolahan yang sangat khusus dalam mendukung, membantu 
terlaksananya program pembelajaran guru secara efektif dengan menggunakan 
berbagai pendekatan dan strategi supervisi. Sesuai dengan pendapat Wiles, yang 
dikutip oleh Oteng Sutisna bahwa : Supervisi yang baik dapat mengembangkan 
kepemimpinan di dalam kelompok, membangun program latihan dalam jabatan 
                                              
26
Soediyarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta : Balai 
Pustaka, 2009), h. 69. 
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 Subari, Supervisi Pendidikan, (Cet. I; Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 11. 
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untuk meningkatkan keterampilan guru, atau membantu guru meningkatkan 
kemampuannya menilai hasil pekerjaannya.
28
 
Persoalan yang sangat penting dalam hal ini adalah bagaimana 
kemampuan kepala sekolah untuk memperbaiki proses belajar mengajar guru, 
memberikan bantuan dan bimbingan profesional pada mereka. Bimbingan 
profesional yang diberikan kepada guru-guru memerlukan upaya yang sungguh-
sungguh dari kepala sekolah sebagai supervisor. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa Kepala sekolahan penyelenggaraan proses belajar mengajar 
yang berlangsung di sekolah belum mendapat perhatian secara serius terutama 
oleh kepala sekolah sebagai supervisor. Kurangnya perhatian terhadap masalah 
ini, merupakan kendala bagi upaya peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran 
pada umumnya, khususnya peningkatan kinerja guru  pada sekolah di Kecamatan 
Sinjai Selatan kabupaten Sinjai 
Berdasar dari latar belakang masalah  yang dikemukakan di atas, maka 
penelitian mengenai Pelaksanaan supervisi Akademik kepala sekolah terhadap  
perbaikan kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  
menjadi sangat penting dan diperlukan untuk dapat mengungkapkan persoalan-
persoalan yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi  di sekolah serta 
memberikan kontribusi bagi pelaksanaan supervisi  selanjutnya. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Peran kepala sekolah yang dilakukan berupa kegiatan memberi bantuan 
dengan jalan membimbing penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan, penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar, pengembangan 
materi secara kreatif pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan, 
pemanfatatan teknologi informasi dan komunikasi, memperbaiki tingkat 
keefektifan program layanan dan manajemen sekolah. KeKepala sekolahan yang 
dilakukan kepala sekolah dapat memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang 
dipastikan program jalan sesuai dengan rencana. 
Perkembangan kompetensi kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai adalah proses guru dan kepala sekolah belajar, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam kinerjanya dan menggunakan pengetahuan 
keterampilan dan nilai secara tepat. 
Fokus penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan 
penelitian rencana penelitian ini membahas tentang pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah dalam kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan  
Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar terdapat kesamaan pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu 
diberikan batasan konsep sebagai berikut : 
Kepala sekolah  dalam melakukan kegiatan supervisi di SMAN 3 Sinjai 
Selatan berbeda-beda pola penerapannya, karena disesuaikan dengan kondisi 
sekolah dan guru yang akan disupervisi. Guru yang dianggap sudah baik dalam 
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pembelajaran, pola supervisi yang diterapkan akan berbeda dengan guru yang 
masih perlu mendapatkan pendampingan khusus umpamanya guru yang masih 
yunior. Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang 
diharapkan yakni pembelajaran yang bermutu yang akan berdampak pada 
prestasi siswa. 
Supervisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah Kepala sekolahan 
utama; pengontrolan tertinggi.  Dalam hal ini supervisi dilakukan kepala sekolah 
untuk meningkatkan kinerja guru maupun staf, seperti meningkatkan kunjungan 
kelas   dalam   rangka   supervisi   akademik,   observasi   perbaikan,   
memotivasi semangat kerja guru, meninjau rencana pembelajaran, kesesuaian 
antara perangkat pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran.
29
 
Kepala sekolah yang dimaksudkan adalah kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, dalam 
menjalankan  dan tugas dan tanggung jawabnya pada organisasi sekola dengan 
keberhasilan-keberhasilan yang telah dilakukan melalui program-program yang 
dibuat serta inovasi yang dilakukan  khususnya tentang supervisi yang dilakukan 
kepala sekolah  untuk meningkatkan kinerja guru pada lembaga yang sedang 
dipimpin. Sedangkan sekolah  yang dimaksud adalah lembaga  pendidikan    
yang  menyediakan mata pelajaran pendidikan Islam sebagai mata pelajaran di 
SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Kinerja  guru  adalah  kemampuan  dan  usaha  guru  dalam  melaksanakan 
tugas pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 
mengevaluasi. Kinerja guru yang baik akan tergambar pada penampilan 
kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru. Guru harus 
mampu mengelola pembelajaran di dalam kelas dan bisa mendidik siswa di luar 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 237. 
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kelas dengan baik. 
Berdasar dari diskripsi fokus diatas, maka fokus penelitian ini yaitu 
pengkajian terhadap pelaksanaan supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 
perbaikan kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Gambar. 1 
Matriks Deskripsi Fokus Penelitian 
 
No Fokus Penelitian Uraian Fokus 
1 Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah - Perencanaan  
- Pelaksanaan   
- Evaluasi dan tindak lanjut 
2 Kinerja Guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
- Profesionalisme Guru 
-  Proses Pembelajaran 
-  Penguatan institusi melalui  
kurikulum, Metode,  dan 
teknik pendidikan 
- Kedisiplinan 
   
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian dan deskripsi fokus di atas, maka rumusan  
pokokk masalah penelitian adalah bagaimana efektifitas supervisi akademik  
kepala Sekolah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana  Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah SMA Negeri 
3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana kinerja Guru dalam Pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 
3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana kontribusi supervisi kepala sekolah dalam memperbaiki kinerja 
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Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian terdahulu, belum ada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, baik 
tesis, maupun disertasi yang berhubungan dengan penelitian tentang pelaksanaan 
supervisi akademik kepala Sekolah terhadap Kinerja guru di SMA Negeri 3 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Oleh karena itu, penulis berupaya melakukan 
penelitian dan mencoba mendeskripsikan melalui suatu kajian dalam tesis ini ini 
yang berhubungan dengan supervise kepala sekolah. Namun, jika di kemudian 
hari terdapat penelitian yang sama mengenai objek yang dikaji, langkah 
selanjutnya yang akan ditempuh penulis adalah mencoba membandingkan teori-
teori yang diangkat dalam penelitian itu. 
Penelitian terdahulu yang dapat divisualisasikan dalam ruang lingkup 
pelaksanaan  supervisi kepala madrasah  telah banyak dilakukan oleh para 
peneliti. Hasil penelitian tersebut diantaranya : 
Penelitian yang dilakukan Amiruddin Matturungeng, tentang pelayanan 
supervisi bagi Sekolah Dasar. Beberapa kesimpulan hasil penelitian ini adalah : 
pertama, penilik dan Kepala Sekolah memahami dengan jelas peranannya 
masing-masing dalam pelaksanaan supervisi pengajaran. Demikian pula halnya 
guru, mereka memahami peranan Penilik dan Kepala Sekolah dalam 
pelaksanaan supervisi pengajaran tersebut. Adanya kesesuaian pemahaman 
melahirkan interaksi positif yang saling mendukung antara Penilik dan Kepala 
Sekolah. Interaksi positif ini tercermin dalam sikap dan perilaku mereka pada 
setiap upaya pembinaan dan bimbingan perbaikan pengajaran dan kedua, penilik 
dan Kepala Sekolah yang selama ini menggunakan pendekatan kekeluargaan 
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(pendekatan informal), telah melahirkan hubungan kolegialitas yang akrab dan 
intim antara Kepala Sekolah dan Penilik dengan guru-guru. Dampak positifnya 
terhadap pelayanan supervisi pengajaran, guru-guru secara terbuka tanpa rasa 
segan dan takut menyampaikan setiap masalah pengajaran atau kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar kepada 
Penilik Sekolah dan Kepala Sekolah untuk mendapatkan pembinaan dan 
bimbingan.
30
 
2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Suklani tentang Upaya Kepala 
Sekolah dalam mengembangkan kemampuan profesional guru. Beberapa 
Kesimpulan hasil penelitian tersebut adalah : pertama, pengembangan 
kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam secara khusus oleh kepala sekolah 
mendapat prioritas utama, tidak dibedakan dengan guru bidang studi lain, 
dengan memberikan motivasi, peluang dan dukungan moril maupun matrial, 
seperti : mengikut sertakan penataran PWKPAI, seminar atau diskusi ilmiah, 
memberi izin mengikuti studi lanjut, kedua, Pembinaan kemampuan guru 
pendidikan agama Islam yang sering dilakukan adalah kunjungan kesekolah, 
mendiskusikan permasalahan pengajaran agama Islam dengan GPAI dan kepala 
sekolah, dan sewaktu-waktu menjadi instruktur dalam kegiatan penataran atau 
pelatihan.
31
 
Penelitian yang dilakukan Siti Suminah Surya tentang pendekatan 
supervisi, dan beberapa kesimpulan hasil penelitian itu sebagai berikut : 
                                              
30Amiruddin Matturungeng, “Pelayanan Supervisi Pengajaran Bagi Guru Sekolah Dasar 
(Studi Deskriptif Analitis di Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi Selatan)”, Tesis Program Pasca 
Sarjana, (Bandung : Fakultas Fasca Sarjana  UPI, 2011), h. 147-148. 
 
31Suklani, “Upaya Kepala Sekolah dan Kepala sekolah PAI untuk Mengembangkan 
Kemampuan Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri se-Kotamadya Cirebon”, 
Tesis Program Pasca Sarjana, (Bandung : IKIP, 1998), h. 166-167. 
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pertama, kepala sekolah dalam peranannya sebagai supervisor pendidikan 
dilingkungan kerjanya, telah melaksanakan supervisi pendidikan terhadap para 
gurunya. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengawasi, memperbaiki, 
meningkatkan dan mengembangkan kegiatan guru dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Dilihat dari perilaku kesupervisian yang dilakukan dan cara 
melaksanakan supervisi, nampaknya pendekatan yang dilakukan cenderung 
bersifat kolaboratif. Dengan pendekatan ini upaya Kepala sekolahan, perbaikan, 
peningkatan dan pengembangan dilakukan secara bersama-sama melalui dialog 
dan diskusi antara kepala sekolah dan guru yang bersangkutan. Para guru ikut 
serta menganalisis perilaku mengajarnya dan membuat keputusan sendiri dalam 
melakukan perbaikan dan pengembangan kegiatan belajar mengajar, kedua, 
Terdapat kesesuaian persepsi antara kepala sekolah dan guru terhadap 
pendekatan supervisi yang dilaksanakan di SMAN 2 Bandung. Hal ini berarti 
baik guru maupun kepala sekolah mempunyai persepsi yang sama tentang 
kegiatan supervisi pengajaran yang dilakukan. Kesamaan persepsi itu 
menunjukkan adanya kesinambungan antara tindakan perilaku guru dalam 
melaksanakan kegiatan pengajaran.
32
 
Hj Musdalifa pada penelitian disertasinya pada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2012 yaitu Implementasi 
tugas Kepala sekolah dalam  meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama 
Islam di MTs model Makassar, yang mengemukakan bahwa Kepala sekolah PAI 
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Siti Suminah Surya, Pendekatan Supervisi Terhadap Guru Sebagai Fungsi Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Proses Belajar Menagajar di Kelas, (Studi Kasus pada SMA 2 
Bandung Tahun Ajaran 1991/1992), Tesis Program Pasca Sarjana, (Bandung : IKIP, 1992) h. 
102-103. 
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dalam mengimplementasikan tugasnya sebagai supervisor pendidikan di MTs  
Negeri 
Model Makassar tidak mampu melaksanakan sebagaimana mestinya sehingga 
memperoleh skor yang sangat rendah (48,83 %) penyebab rendahnya penilaian 
kinerja  Kepala sekolah adalah rendahnya SDM Kepala sekolah disbanding 
kemajuan yang telah dicapai  di MTs Negeri Model Makassar, sedangkan faktor 
pendukung terhadap implementasi tugas Kepala sekolah yaitu otoritas Kepala 
sekolah selaku pejabat fungsional  dan kultur budaya organisasi pada MTs Negeri 
Model Makassar yang tidak berbada dengan kultur organisasi kementerian agama 
di mana Kepala sekolah berkedudukan.
33
  
Tulam Safrudin salah seorang mahasiswa Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Makassar (UNM), tahun 2008 dengan judul penelitian 
Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kepala sekolah terhadap Peranserta 
Masyarakat dalam Mengembangkan Pendidikan (Studi Kasus di SMU Negeri 
Kota Makassar). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kepala sekolah dan 
Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat menentukan maju mundurnya 
madrasah yang ia pimpin. Di tangan kepala madrasah akan diharapkan 
mengalami kemajuan, dalam penelitian tersebut juga ditemukan bahwa di 
samping kepala madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab dalam 
lingkungan madrasah, terutama dalam menggerakkan para guru, Kepala sekolah 
juga mempunyai andil dalam mengikutsertakan masyarakat dalam mewujudkan 
pendidikan.  
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Hj. Musdalifa, Implementasi Tugas Kepala sekolah dalam  Meningkatkan Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam di MTs Model Makassar (Disertasi PPS UIN Alauddin Makassar 2012).  
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Selain hasil penelitian dalam bentuk disertasi, dan tesis, dan buku yang 
disebutkan di atas, tentu masih ada lagi karya ilmiah lainnya berupa literature 
pokokk yang obyek kajian dan atau penelitiannya memiliki hubungan dengan 
penelitian dalam tesis ini. Buku-buku atau karya ilmiah yang dimaksud, serta 
hasil penelitian sebelumnya yang telah disebutkan tadi banyak memberi 
ilustrasi dalam meneliti tentang pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dalam perbaikan kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan seperti yang telah dikemukakan, 
maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam 
perbaikan kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  
b. Untuk mendeskripsikan kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
c. Merumuskan kontribusi supervisi kepala sekolah dalam perbaikan kinerja 
Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 2.Kegunaan Penelitian 
  a.  Kegunaan Ilmiah 
1) Pengembangan di bidang ilmu pendidikan, khususnya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 
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dalam perbaikan kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai. 
2) Sebagai sumbangsih pemikiran bagi upaya memperdalam makna 
pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam perbaikan 
kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
sehingga pengelola dalam melaksanakan tugas pokokk dan amanah 
yang diembangnya. 
3) Sebagai bahan referensi tertulis bagi para calon peneliti berikutnya 
yang berkeinginan meneliti masalah yang ada relevansinya dengan 
tulisan ini. 
b.  Kegunaan Praktis 
     Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini antara 
lain: 
1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, terutama pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dalam perbaikan kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai. 
2) Akan menjadi bahan motivasi kepada para pakar pendidikan untuk 
lebih menggali, mengkaji, dan mengimplementasi pelaksanaan 
supervisi akademik kepala sekolah dalam perbaikan kinerja guru 
di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
3) Untuk kegunaan praktis, penelitian ini dapat menambah khasanah 
kepustakaan mengenai manajemen pendidikan, dan dapat menjadi 
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sumbangsih kepada para pendidik untuk dijadikan sebagai bahan 
acuan dalam peningkatan mutu pendidikan terkait dengan 
pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam perbaikan 
kinerja guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Supervisi Akademik 
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan 
menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan 
membantu gurumengembangkan kemampuan profesionalismenya. 
Refleksi praktis penilaian unjuk kerja guru dalam supervisi akademik 
adalah melihat realita kondisi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan,                                                                        
misalnya: Apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas?, Apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh guru dan murid-murid di dalam kelas?, Aktivitas-aktivitas 
mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang berarti bagi guru dan 
murid?, Apa yang telah telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan 
akademik?, Apa kelebihan dan kekurangan guru dan bagaimana cara 
mengembangkannya?. 
  
 
 
 
Ada tiga konsep pokok dalam pengertian supervisi akademik. 
1. Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan 
mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. 
2. Perilaku supervisor dalam membantu guremau mengembangkan 
kemampuannya harus didesain secara ofisial, sehingga jelas waktu 
mulai dan berakhirnya program pengembangan tersebut. 
3. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru skin mampu 
memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya. 
Tugas pembinaan dan penilaian ini termasuk kepala sekolah teknis 
pendidikan dan teknis administrasi, meliputi : 
a. Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan pendidikan dan 
pengembangan pelajaran dan peyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. 
b. Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru di sekolah. 
c. Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 
yang menjadi tanggungjawabnya. 
Adapun tugas seorang kepala sekolah mempunyai beberapa dimensi 
tugas : 
1. Kepala sekolah adalah pegawai negeri sipil 
2. Kepala sekolah adalah pegawai fungsional yang kenaikan pangkat 
dan jabatannya melalui angka kredit 
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3. Kepala sekolah merupakan salah satu tenaga teknis kependidikan 
yang diberi tugas tambahan, tanggungjawab dan wewenang untuk 
melakukan supervisi teknis kependidikan dan administrasi pada 
satuan pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya. 
Sebagai pegawai negeri sipil, kepala sekolah mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama dengan pegawai negeri sipil lainnya di seluruh 
indonesia. Sebagai pegawai fungsional, kepala sekolah mempunyai 
karakteristik tersendiri yang sama dengan pegawai fungsional lainnya. 
Sebagai teknis kependidikan, kepala sekolah merupakan pejabat pelaksana 
lapangan yang mengembang tugas-tugas teknis kependidikan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan pada sekolahnya. 
Sebagai warga negeri sipil, sebagai pegawai fungsional dan pelaksana 
teknis kependidikan di lapangan, seorang kepala sekolah mempunyai tugas 
pokokk, yaitu melakukan supervisi di sekolah yang menjadi bidang tugasnya. 
Berdasarkan tugas pokokk di atas maka kegiatan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah antara lain : 
a. Menyusun program kerja kepala sekolah untuk setiap semester dan 
setiap tahunnya di sekolahnya. 
b. Melakukan penelitian, pengolahan dan analisis data hasil belajar/ 
bimbingan siswa dan kemapuan guru. 
c. Mengumpulkan dan mengolah data sumber daya pendidikan, proses 
pembelajaran/ bimbingan, lingkungan sekolah yang berpengaruh 
terhadap perkembangan hasil belajar/ bimbingan siswa. 
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d. Memberikan arahan, bantuan bimbingan kepada guru tentang 
proses pembeljaran/ bimbingan yang bermutu untuk meningkatkan 
mutu proses dan hasil belajar/ bimbingan siswa. 
e. Melakukan penilaian dan monitoring penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah mulai dari penerimaan siswa baru, pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan lulusan/ 
pemberian ijazah. 
f. Menyusun laporan hasil supervisi dan melaporkannya kepada dinas 
pendidikan melalui prestasi kerja guru (PKG) dan sasaran kerja 
pegawai (SKP). 
g. Memberikan saran pertimbangan kepada guru dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi guru berkaitan dengan perangkat 
pembelajaran dan proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas maka tugas kepala sekolah juga 
dikelompokkan Departemen Pendidikan Nasional  yang mencakup : (1) 
inspeksi (mensupervisi), (2) advising (memberi nasehat), (3) monitoring 
(memantau), (4) reporting (membuat laporan), (5) coordinating 
(mengkoordinir), dan (6) performing leadership dala arti memimpin dalam 
melaksanakan kelima tugas pokok tersebut. 
Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi tugas mensupervisi 
kinerja guru, kinerja staf sekolah, pelaksanaan kurikulum/ mata pelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya, 
manajemen sekolah, dan aspek lainnya seperti : keputusan moral, pendidikan 
moral, kerjasama dengan masyarakat. 
Tugas pokok advising (memberi nasehat) meliputi memberi nasehat 
kepada guru tentang pembelajaran yang efektif, memberi nasehat kepada tim 
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kerja dan staf sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah, terutama dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan. 
Tugas pokok monitoring (memantau) meliputi tugas memantau standar 
mutu pendidikan, memantau penerimaan siswa baru, memantau proses dan 
hasil belajar siswa, memantau pelaksanaan ujian, memantau program-program 
kerja guru di kelas. 
Tugas pokok reporting (membuat laporan) meliputi tugas melaporkan 
perkembangan dan hasil kinerja guru kepada guru, hasil kinerja guru kepada 
dinas pendidikan untuk digunakan oleh guru-guru dalam kelengkapan berkas 
untuk kenaikan pangkat. 
Tugas pokok coordinating (mengkoordinir) meliputi tugas 
mengkoordinir sumber-sumber daya manuasia, material, finansial, dll, 
mengkoordinir kegiatan antar kelas, mengkoordinir kegiatan training bagi 
guru dan staf, mengkoordinir pelaksanaan kegiatan inovasi kelas.  
Tugas pokok performing leadership/ memimpin meliputi tugas 
memimpin pengembangan kualitas SDM, memimpin pengembangan inovasi 
kelas, bertanggungjawab dalam akreditasi sekolah, bertanggungjawab dalam 
pengembangan mutu sekolah. 
Berdasarkan uraian tugas-tugas di atas kepala sekolah sebagaimana 
dikemukakan di atas, maka kapala sekolah sangat berperan sebagai :  (1) 
penilai, (2) peneliti, (3) pengembang, (4) pelapor/inovator, (5) motivator, (6) 
konsultan, dan (7) kolaborator dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolahnya. 
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B. Fungsi dan Peranan Supervisi Akademik 
Fungsi dari supervisi pendidikan adalah sebagai layanan atau bantuan 
kepada guru untuk mengembangkan situasi belajar mengajar. Konsep 
supervisi sebenarnya diarahkan kepada pembinaan. Artinya kepala sekolah, 
guru dan para personel lainnya di sekolah diberi fasilitas untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
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Fungsi-fungsi utama supervisor adalah : 
a. Menetapkan masalah yang betul-betul mendesak untuk ditanggulangi. 
b. Menyelenggarakan inspeksi, yaitu sebelum memberikan pelayanan 
kepada guru, supervisor lebih dulu perlu mengadakan inspeksi sebagai 
usaha mensurvei seluruh sistem yang ada. 
c. Memberikan solusi terhadap hasil inspeksi yang telah di survei 
d. Penilaian 
e. Latihan dan pembinaan atau pengembangan35 
Peranan supervisi akademik 
Adapun Fungsi kepala sekolah adalah : 
a. Sebagai alat untuk mempermudah tercapainya tujuan pendidikan di 
sekolah. 
b. Sebagai alat untuk memberikan bimbingan teknis dan adminstratif 
terhadap guru di sekolah. 
                                              
34
 Saiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: 
Alfabeta: 2009)  h. 206 
 
35
 ----------------, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: 
Alfabeta: 2009)  h. 206 
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c. Sebagai sumber informan tentang perkembangan pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. 
d. Sebagai penyeimbang antara rencana dan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
 
 
 
 
e. Sebagai mediator antara guru mata pelajaran lain di sekolah 
f. Fungsi-fungsi di atas dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa fungsi kepala sekolah sangat penting 
mengingat bahwa kepala sekolah membantu guru-guru dalam merencanakan 
proses pembelajaran di sekolah. 
Kepala sekolah memiliki wewenang dalam melakukan supervisi seperti 
“memilih dan menetukan metode kerja, menetapkan tingkat kinerja guru, 
menentukan/ mengusulkan progam pembinaan dan melakukan pembinaan.”36 
Sedangkan kewenangan kepala sekolah yang lain yakni untuk : 
1. Bersama guru yang dibinanya, menetukan program peningkatan mutu 
pendidikan. 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi,  (Jakarta: Rieneka Cipta, 2004), h. 40. 
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2. Menyusun program kerja agenda kerja kepala sekolah pada guru 
binaannya dan membicarakannya dengan guru yang bersangkutan. 
3. Menetukan metode kerja untuk pencapaian hasil optimal berdasarkan 
program kerja yang telah disusun. 
Menetapkan kinerja guru serta tenaga kependidikan guna 
meningkatkan kualitas diri dan layanan kepala sekolah.
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Ada tiga macam sasaran kepala sekolah jika ditinjau dari obyek yang 
diawasi yaitu : supervisi akademik, dan supervisi adminstrasi. Berdasarkan 
sasaran tersebut di atas, menunjukkan bahwa ada beberapa indikator 
keberhasilan tugas kepala sekolah, yaitu : 
1) Terlaksananya supervisi secara merata dan tertib sesuai volume dan 
frekuensi yang telah ditetapkan. 
2) Kondisi objektif tentang sikap dan kemampuan profesional guru 
diketahui secara jelas. 
3) Informan pencapaian hasil dan proses belajar mengajar di tiap-tiap 
guru diperolah secara tepat dan up to date. 
4) Kondisi objektif pelaksanaan pendidikan di kelas-kelas diketahui 
secara jelas. 
Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan bagi kepala sekolah dan 
calon kepala sekolah terdiri atas kualifikasi umum dan khusus. Kualifikasi 
umum berlaku untuk semua kepala sekolah di satuan pendidikan terdiri dari :  
a. Memiliki pangkat minimal penata golongan ruang III/c 
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b. Berusia maksimal 56 tahun sejak diangkat sebagai kepala sekolah 
c. Pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima tahun. 
d. Lulus seleksi calon kepala sekolah (CAKEP) 
Sedangkan kualifikasi khusus kepala sekolah meliputi : 
a. Berstatus sebagai guru 
b. Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru 
c. Memiliki sertifikat kepala sekolah yang diterbitkan oleh lembaga 
yang ditetapkan pemerintah 
Pegawai negeri sipil yang akan diangkat untuk pertama kali dalam 
jabatan kepala sekolah harus memiliki syarat sebagai berikut : 
1) Syarat umum 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
b. Memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarjana (S1) atau 
diploma empat (DIV) kependidikan atau non kependidikan 
perguruan tinggi yang terakreditasi, 
c. Berusia setinggi-tingginya lima puluh enam tahun pada waktu 
pengangkatan pertama sebagai kepala sekolah, 
d. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan surat keterangan dari 
dokter pemerintah, 
e. Tidak pernah dikenakan hukuman disiplin sedang atau berat 
sesuai ketentuan yang berlaku, 
f. Memiliki sertifikat pendidik, 
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g. Pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima tahun menurut 
jenis dan jenjang sekolah masing-masing, kecuali di taman 
kanak/kanak. 
h. Memiliki golongan ruang serendah-rendahnya III/c bagi guru, 
i. Memperolah nilai amat baik untuk unsur kesetiaan dan nilai 
baik untuk unsur penilaian lainnya sebagai guru dalam penilaian 
kinerja guru (PKG) dan sasaran kerja pegawai (SKP). 
2) Syarat khusus 
Memiliki sertifikat kepala sekolah pada jenis dan jenjang yang 
sesuai dengan pengalamannya sebagai pendidik yang diterbitkan 
oleh lembaga yang ditetapkan. 
3) Komponen profesional kepala sekolah 
a. Mampu menganalisis pengembanagan sekolah 
b. Mampu mengembangkan visi dan misi sekloah 
c. Mampu Mengembangkan tujuan dan sasaran pengembanagan 
sekolah 
d. Mampu merumuskan rencana strategis sekolah 
e. Mampu merumuskan rencana tahunan sekolah 
f. Mampu menegembangkan struktur organisasi yang sesuai dengan 
kebutuhan program 
g. Mampu menentukan personalia yang berkualitas 
h. Mampu mengatur sekolah yang berkaitan dengan kualifikasi, 
spesifikasi, serta pedoman prosedur kerja 
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i. Mampu mengembangkan kebijaksanaan operasional sekolah 
j. Mampu memberikan pengarahan untuk penugasan 
k. Mampu menerapkan komunikasi dan kerjasama dalam pekerjaan 
l. Mampu memberikan motifasi kepada guru dan staf 
m. Mampu Memimpin rapat 
n. Mampu melakukan pengambilan keputusan dengan tepat 
o. Mampu merencanakan dan menempatkan guru dan tenaga 
kependidikan 
p. Mempu membina guru dan tenaga kependidikan 
q. Mampu menyusun kebutuhan fasilitas (bangunan, peralatan, 
perabotan, lahan, infrastruktur) sekolah 
r. Mampu melaksanakan pengadaan fasilitas 
s. Mampu melaksanakan pemeliharaan fasilitas 
t. Mampu melaksanakan inventaris fasilitas 
u. Mampu melakukan penghapusan fasilitas 
v. Mampu mengelola perpustakaan 
w. Mampu merencanakan kerjasama dengan lembaga pemerintah, 
swasta, dan masyarakat 
x. Mampu membina kerjasama dengan lembaga pemerintah, swasta 
dan masyarakat 
y. Mampu melaksanakan penerimaan siswa baru 
z. Mampu mengembangkan potensi siswa sesuai minat, bakat, 
kreativitas dan kemampuan 
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4. Komponen pengembangan profesi 
a. Kepala sekolah bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan 
atas segala tindakan yang dilkukan oleh bawahannya. 
b. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah 
harus mampu menghadapi berbagai persoalan. 
c. Kepala sekolah harus berpikir secara analitik dan konsepsional, 
harus dapat memecahkan persoalan melalui satu analisis, 
kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang 
feasible. 
d. Kepala sekolah adalah seorang mediator atau juru penengah. 
e. Kepala sekolah harus dapat membangun hubungan kerja sama 
melalui pendekatan persuasi dan kesepakatan. 
f. Kepala sekolah adalah wakil resmi sekolah yang dipimpinnya 
dalam berbagai macam pertemuan. 
g. Kepala sekolah mengambil keputusan-keputusan sulit. 
Peranan Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu 
memberikan petunjuk dan Kepala sekolahan guna meningkatkan 
kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan 
mendelegasikan wewenang. 
Sebagai leader maka kepala sekolah harus : 
a. Lebih banyak mengarahkan daripada mendorong atau memaksa. 
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b. Lebih bersandar pada kerjasama dalam menjalankan tugas 
dibandingkan bersandar pada kekuasaan atau SK. 
c. Senantiasa menanamkan kepercayaan pada diri guru dan staf, 
bukannya menciptakan rasa takut, 
d. Senantiasa menunjukkan bagaimana cara melakukan sesuatu 
daripada menunjukkan bahwa ia tahu sesuatu. 
e. Senantiasa mengembangkan suasana antusias bukannya 
mengembangkan suasana yang menjemukan. 
f. Senantiasa memperbaiki kesalahan yang ada daripada menyalahkan 
kesalahan pada seseorang. 
Peran kepala sekolah sebagai innovator 
Inovasi penting dalam setiap kegiatan. Kepala sekolah harus 
memiliki inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolahnya. 
 
 
Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Peran kepala sekolah sebagai motivator dapat ditimbulkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan sarana 
pembelajaran yang memadai. 
C. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 
a. Mengutamakan prakarsa dan tanggung jawab kepala sekolah 
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Kepala sekolah lebih mengutamakan inisiatif dan tugas pokokk dan 
fungsi yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah. 
b. Mengutamakan hubungan kemitraan 
Antara Kepala sekolah dengan kepala sekolah dalam posisi setara, 
tidak atasan dan bawaahan tetapi keduanya saling membutuhkan dan 
terjadi komunikasi timbal balik (interaktif) yang efektif. 
c. Demokratis 
Kepala sekolah tidak memaksakan kehendaknya sendiri tetapi 
bersama-sama kepala sekolah bebas berpendapat dan bertanggung 
jawab serta mengkaji pendapat untuk memperoleh kesepakatan. 
d. Berorientasi kebutuhan dan aspirasi kepala sekolah. 
Supervisi bukan untuk kepentingan Kepala sekolah tetapi untuk 
kebutuhan dan aspirasi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolahnya. 
e. Saran-saran perbaikan segera diberikan. 
Kepala sekolah jangan menunda-nunda saran yang dapat dilakukan 
kepala sekolah. 
f. Bersifat bantuan untuk meningkatkan kemampuan manajerial kepala 
sekolah. 
Kepala sekolah bersifat membantu kepala sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan manajerialnya bukan memerintah apalagi memaksa. 
g. Bersifat terbuka dan adil dalam penilaian. 
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Kepala sekolah bersifat transparan dan objektif dalam menilai 
keterampilan manajerial kepala sekolah. 
h. Dilakukan secara terus-menerus. 
Kepala sekolah dilakukan secara rutin, tidak bersifat insidentil. 
D. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
1. Supervisi yang bersifat korektif 
Kegiatan supervisi ini lebih menekankan usaha untuk mencari-
cari kesalahan orang yang disupervisi (guru-guru) 
2. Supervisi yang bersifat preventif 
Kegiatan supervisi ini lebih menekankan usaha untuk 
melindungi guru-guru dari berbuat salah. Guru-guru selalu diingatkan 
untuk tidak melakukan kesalahan dengan memberikan mereka batsan-
batasan, larangan-larangan atau sejumlah pedoman dalam bertindak. 
3. Supervisi yang bersifat konstruktif 
Tipe supervisi jenis ini ialah supervisi yang berorientasi ke 
masa depan, menolong guru-guru untuk selalu melihat ke depan, 
belajar dari pengalaman, melihat hal-hal yang baru, dan secara antusias 
mengusahakan perkembangan. 
4. Supervisi yang bersifat kreatif 
Kegiatan supervisi ini, lebih menekankan pada usaha 
menumbuhkembangkan daya kreatifitas guru, dimana peran kepala 
sekolah hanyalah sebatas mendorong dan membimbing. 
Secara garis besar kompetensi yang harus dimilki oleh seorang guru 
sebagai penunjang kinerjanya adalah : 
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a. Kompetensi profesional yakni guru yang memiliki pengetahuan 
yang luas mengenai materi bidang studi yang akan diajarkan dan 
menguasai metodologi yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar. 
b. Kompetensi personal yaitu guru harus memiliki sikap kepribadian 
yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi 
subjek. Sebagai istilah Ki Hajar Dewantoro, guru perlu memiliki 
sikap kepribadian “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 
karso, tut wuri handayani.” 
Jenis-Jenis Kompetensi Guru 
a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik, kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan 
merencanakan program pembelajaran, kemampuan melaksanakan interaksi 
atau mengelola proses pembelajaran, dan kemampuan melakukan penelitian 
proses dan hasil belajar. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi : 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b. Pemahaman terhadap peserta didik, yaitu tingkat kecerdasan, 
kreativitas, cacat fisik dan perkembangan kognitif.
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c. Perkembangan kurikulum/ silabus, perencanaan pembelajaran, guru 
merencanakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan sumber 
daya yang ada. 
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, guru 
menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan 
menyenangkan. 
e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
f. Evaluasi hasil belajar 
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) menyebutkan 10 
(sepuluh) kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu : 
1) Menguasai bahan 
2) Mengelola program 
3) Mengelola kelas 
4) Menggunakan media sumber 
5) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar 
7) Menilai prestasi siswa 
8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guru keperluan pengajaran. 
b. Kompetensi kepribadian 
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Seorang guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia. 
1) Kepribadian yang Mantap, Stabil dan Dewasa 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan tepat 
dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil 
dan dewasa. Hal ini penting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan 
oleh faktor kepribadian guru yang kurang mantap, stabil dan dewasa. Kondisi 
kepribadian yang demikian sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan 
yang tidak profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan yang tidak senonoh yang 
merusak citra dan martabat guru. Banyak kasus yang terjadi akibat kepribadian 
guru yang kurang mantap, stabil dan dewasa. Misalnya : adanya oknum guru 
yang menghamili peserta didiknya, adanya oknum guru yang terlibat pencurian, 
penipuan, dan kasus-kasus lain yang tidak pantas dilakukan oleh guru. Karena 
itulah pentingnya guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa.  
Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsanagn yang 
sering memancing emosinya. Kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak 
semua orang mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung 
perasaan, dan tentu bahwa tiap orang mempunyai tempramen yang berbeda. 
Karena itulah upaya dalam bentuk latihan mental akan sangat berguna. Guru 
yang mudah marah akan membuat peserta didik tajut, dan ketakutan 
mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran serta 
rendahnya konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan kekhwatiran untuk 
dimarahi dan hal ini membelokkan konsentrasi peserta didik. 
  
 
 
 
Kemarahan guru ini terungkap dalam bentuk kata-kata yang diucapkan, 
dalam raut muka, dan mungkin dengan gerakan tertentu, bahkan ada dalam 
bentuk memberikan hukuman fisik. 
Sebagian kemarahan tersebut bernilai negatif, dan sebagaian lagi 
bernilai positif. Kemarahan yang berlebihan seharusnya tidak ditampakkan, 
karena menunjukkan kurang stabilnya emosi guru. Dilihat dari penyebabnya, 
sering nampak bahwa kemarahan adalah disebabkan oleh peserta didik yang 
tidak mampu memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan, padahal dia 
telah belajar dengan sungguh-sungguh. Stabil dan kematangan emosi guru 
akan berkembang sejalan dengan pengalamannya, selama sang guru mau 
memanfaatkan pengalamannya. 
2) Disiplin, Arif, dan Berwibawa 
Banyak dari peserta didik yang berlaku kurang senonoh, seperti terlibat 
dengan video porno, narkoba dan pelanggaran lainnya yang berangkat dari 
pribadi yang kurang disiplin. Oleh karena itu peserta didik harus belajar disiplin, 
dan gurulah yang harus memulainya. Seorang guru haruslah memiliki pribadi 
yang disiplin, arif dan berwibawa. Hal ini penting karena masih sering kita 
menyaksikan dan mendengar peserta didik yang prilakunya tidak sesuai bahkan 
bertentangan dengan sikap moral yang baik. Misalnya : merokok, rambut 
gondrong, membolos, tidak mengerjakan PR, membuat keributan di kelas, 
melawan guru, berkelahi, bahkan tindakan yang menjerumus pada hal yang 
bersifat kriminal. 
Dengan kata lain masih banayak peserta didik yang tidak disiplin dan 
menghambat jalannya pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut guru untuk 
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bersikap disiplin, arif dan berwibawa dalam segala tindakan dan perilakunya, 
serta senantiasa mendisiplinkan peserta didik agar dapat mendongkrak 
kualitas pembelajaran. 
Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan 
pribadi guru yang disiplin, arif dan berwibawa, kita tidak bisa berharap 
banyak akan terbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang 
kurang disiplin, kurang arif, dan kurang berwibawa. 
Oleh sebab itu, pentingnya mebina disiplin peserta didik melalui 
pribadi guru yang disiplin, arif dan berwibawa. Dalam hal ini disiplin harus 
ditunjukkan untuk membantu peserta didik menemukan diri, mengatasi, 
mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha menciptakan situasi yang 
menyenangkan bagi kegiatan pembalajaran, sehingga peserta didik mau 
menaati segala peraturan yang telah ditetapkan. 
Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggungjawab megarahkan, dan 
berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. Guru harus mampu 
mendisplinkan peserta didik dengan penuh kasih sayang, terutama disiplin 
diri. Membina kedisiplinan peserta didik dapat dilakukan dengan kasih sayang 
yang dilakukan secara demokratis, yakni dari oleh dan untuk peserta didik, 
sedangkan guru tut wuri handayani. 
3) Menjadi Teladan bagi Peserta Didik 
Guru profesional harus memiliki semua sis kehidupan yang patut 
diteladani (ing ngarso sung tolodo), yaitu teladan bagi peserta didik, orang tua 
murid, keluarga dan masyarakat sekeliling. Terdapat kecendrungan yang 
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sangat besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk 
ditentang, apabila ditolak. Mejadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan 
pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun 
menggunakannya secara kontruktif maka telah mengurangi keefektifan 
pembelajaran. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 
akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang 
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 
4) Berakhlak Mulia 
Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang penasehat bagi 
peserta didik, bahkan bagi orang tua meskipun mereka tidak memiliki latihan 
khusus sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk 
menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap bahwa konseling 
terlalu banyak membicarakan klien, seakan-akan berusaha mengatur 
kehidupan orang dan oleh karenanya maereka tidak senang melaksanakan 
fungsi ini. Padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi 
penasehat dan menjadi orang kepercayaan yang harus berakhlak mulia, 
kegiatan pembelajaran pun meletakkannya di posisi tersebut. 
Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada dirinya. Peserta didik akan 
menemukan sendiri dan secara mengherankan, bahkan mungkin menyalahkan 
apa yang ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru sebagai orang 
kepercayaannya. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan, 
makinbanyak kemungkinan peserta didik berpaling kepadanya untuk 
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mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri. Dengan berakhlah mulia, guru 
dalam keadaan bagaimanapun harus memiliki kepercayaan diri yang tidak 
tergoyahkan. 
5) Menarik 
Cara berpakaian guru dalam penampilan menunjukkan sikap dan 
kepribadiannya. Setiap guru mengajarkan tentang cara berpakaian, di saat 
itulah guru harus berpenampilan sebagaiman layaknya seorang guru. Mulai 
dari ujung rambut dan ujung kaki siswa selalu memperhatikan penampilan 
guru. Apakah rambutnya tersisir rapi atau berantakan, baju dan celana kusut, 
dan sepatu kusam semua ini menjadi perhatian murid. 
Cara duduk guru pun menjadi perhatian siswa. Duduk dalam keadaan 
tegak maupun condong sedidkit kehadapan murid menunjukkan guru yang 
berminat terhadap muridnya. Guru yang duduknya terlalu menyandar di kursi 
menunjukkan guru kurang berminat dalam mengajar. Sebaiknya guru dalam 
keadaan posisi berdiri dalam mengajar karena dapat melihat semua perilaku 
murid di dalam kelas. 
 
 
c. Kompetensi sosial 
Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak akan 
terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, 
guru dituntut memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam 
kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di 
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sekolah, tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung pada 
masyarakat. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah. Seorang guru harus berusaha mengembangkan 
komunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga terjalin komunikasi dua 
arah yang berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi dua arah, peserta didik 
dapat dipantau secara lebuh baik dan dapat menegembangkan karakternya 
secara lebih efektif pula. 
Kompetensi sosial haruslah dimiliki seorang guru,yang mana guru 
harus memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, 
kepala sekolah dan masyarakat sekitarnya. Guru sebagai   
Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat 3 butir d, 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Hal tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang guru, bahwa 
kompetensi guru merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk : 
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat. 
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional. 
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, dan orang tua/wali peserta didik. 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
Kompetensi sosial menurut slamet terdiri dari sub kompetensi yaitu :  
a. Memahami dan menghargai perbedaan serta memiliki kemampuan 
mengelola konflik dan benturan. 
b. Melaksankan kerja sama secara harmonis. 
c. Membangun kerja team yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah. 
d. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugsnya. 
e. Memiliki kemapuan menundukkan dirinya dalam sistem nilai yang 
berlaku di masyarakat. 
f. Melaksnakan prinsip tata kelola yang baik. 
 Ruang Lingkup Kompetensi Sosial 
Berkaitan dengan ruang lingkup kompetensi sosial guru, menurut 
Permendiknas No. 16 tahun 2007 terdapat 5 kompetensi sosial yang harus 
dimiliki oleh guru yang diuraikan  secara perinci sebagai berikut : 
1) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik. 
2) Bersikap simpatik. 
3) Dapat bekerja sama dengan dewn pendidikan/ komite sekolah. 
4) Pandai bergaul dengn kawan sekerja dan mitra pendidikan. 
5) Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya). 
 Karakteristik Guru Yang Memiliki Kompetensi Sosial 
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a. Berkomunikasi secara santun 
Lima cara terampil dalam melakukan komunikasi dengan santun yaitu : 
1) Ketahuilah apa yang ingin anda katakan 
2) Katakanlah dan duduklah 
3) Pendanglah pendengar 
4) Bicarakan apa yang menarik minat pendengar 
5) Janganlah membuat sebuah pidato. 
b. Bergaul secara efektif 
Bergaul secara efektif mencakup mengembangkan hubungan secara 
efektif dengan siswa. Dalam bergaul dengan siswa, haruslah menggunakan 
prinsip saling menghormati, mengasah, mengasuh dan mengasishi. Ada 7 
kompetensi sosial yang harus dimiliki agar guru dapat berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat, yakni :  
1) Memiliki pengetahuan 
2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi 
3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi 
4) Memiliki pengetahuan tentang estetika 
5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial 
6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan 
7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia 
Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru 
barkaitan dengan kompetensi sosial dalam berkomunikasi dengan orang 
lain,antara lain : 
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1) Bekerja sama dengan teman sejawat 
2) Bekerja sama dengan kepala sekolah 
3) Bekerja sama dengan siswa 
Adapun hal-hal yang menentukan keberhasilan komunikasi dalam 
kompetensi sosial seorang guru adalah : 
1) Audience atau sasaran komunikasi, yakni dalam berkomunikasi 
hendaknya memperthatikan siapa sasarannya sehingga sang komunikator 
bisa menyesuaikan gaya dan “irama” komunikasi menurut karakteristik 
sasaran. Berkomunikasi dengan siswa SD tentu berbeda dengan siswa 
SMP dan SMA. 
2) Behaviour Atau Perilaku, Yakni perilaku apa yang diharapkan dari 
sasaran setelah berlangsung dan selesainya komunikasi. Misalnya seorang 
guru sejarah sebagai komunikator ketika sedang berlangsung dan setelah 
selesai menjelaskan peristiwa pangeran diponegoro, perilaku siswa apa 
yang diharapkan. Apakah siswa menjadi sedih dan menangis merenungi 
nasib bangsanya, atau siswa mengepalkan tangan seolah-olah akan 
menerjang penjajah Belanda. Hal ini sangat berkait dengan keberhasilan 
komunikasi guru sejarah tersebut. 
3) Condition atau kondisi, yakni dalam kondisi yang seperti apa ketika 
komunikasi sedang berlangsung. Misalnya ketika guru Matematika mau 
menjelaskan rumus-rumus yang sulit. Seorang guru harus mengetahui 
kondisi siswa tersebut, apakah sedang gembira atau sedang sedih, atau 
sedang kantuk karena semalaman ada acara. Dengan memahami kondisi 
  
 
 
 
seperti ini maka guru dapat menentukan strategi apa yang ia gunakan agar 
nantinya apa yang diajarkan bisa diterima oleh siswa. 
4) Degree atau tingkatan, yakni sampai tingkatan manakah target bahan 
komunikasi yang harus dikuasai oleh sasaran itu sendiri. Misalnya saja 
ketika seorang guru Bahasa Inggris menjelaskan kata kerja menurut 
satuan waktunya, past tense,present tense dan future tense, berapa jumlah 
minimal kata kerja yang harus dihafal oleh siswa pada hari itu. Jumlah 
minimal kata kerja yang dikuasai oleh siswa dapat dijadikan sebagai alat 
ukur keberhasilan guru Bahasa Inggris tersebut apabila tercapai berarti ia 
berhasil, sebaliknya apabila tidak tercapai berarti ia gagal. 
 Pentingnya Kompetensi Sosial 
Dalam menjalani kehidupan, guru menjadi seorang tokoh dan panutan 
bagi peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Guru mengembang dua misi 
sekaligus, yaitu tugas keagamaan dan tugas sosiopolitik. Yang dimaksud 
dengan tugas keagamaan menurut Al-Gazali adalah tugas guru ketika ia 
melakukan kebaikan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
manusia guru merupakan makhluk termulia dimuka bumi. Sedangkan yang 
dimaksud dengan tugas sosiopolitik adalah bahwa guru membangun, 
memimpin dan menjadi teladan yang menegakkan keteraturan, kerukunan dan 
menjamin keberlangsungan masyarakat. 
Sebagai individu yang berkecimbung dalam pendidikan, guru harus 
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan 
kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat dibanding 
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profesi lainnya. Ungkapan yang sering digunakan adalah bahwa :guru bisa 
digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan 
guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau 
diteladani. Untuk itu, guru haruslah mengenal nilai-nilai yang dianut dan 
berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. 
Apabila ada nilai yang bertentangan dengan nilai yang disnutnya, maka 
haruslah ia menyikapinya dengan hal yang tepat sehingga tidak terjadi 
benturan nilai antara guru dengan masyarakat. Apabila terjadi benturan antara 
keduanya maka akan berakibat pada terganggunya proses pendidikan. Oleh 
karena itu, seorang guru haruslah memiliki kompetensi sosial agar nantinya 
apabila terjadi perbedaan nilai dengan masyarakat, ia dapat menyelesaikannya 
dengan baik sehingga tidak menghambat proses pendidikan. 
d. Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berhubungan 
dengan tugas-tugas keguruan. Kepadamapuan profesional seorang guru pada 
hakikatnya adalah muara dari keterampilan dasar dan pemahamanyang 
mendalam tentang anak sebagai peserta didik, objek belajar dan situasi 
kondusif berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Standar kompetensi 
profesional guru :  
1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ 
bidang pengembangan yang diampu 
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3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
4) Mengembangkan keprofesional secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 
dan mengembangkan diri. 
 
 Komponen kompetensi profesional seperti : 
1) Penguasaan bahan mata pelajaran 
Penguasaan bahan mata pelajaran adalah kemampuan mengetahui, 
memahami, megaplikasikan, meganalisis, menyintesiskan dan mengevaluasi 
sejumlah pengetahuan keahlian yang diajarkan. Ada dua hal berkaitan dengan 
penguasaan bahan mata pelajaran, yaitu : 
a. Menguasai bahan bidang studi dan kurikulum sekolah 
b. Menguasai bahan pendalaman dan pengaplikasiannya. 
Pengelolaan program belajar mengajar 
Kemampuan ini meliputi kemampuan dalam merumuskan tujuan 
instruksional, kemampuan mengenal, menguasai, dan menggunakan metode 
mangajar, kemampuan memilih dan menyusun prosedur intruksinal yang 
tepat, kemampuan melaksanakan program belajar mengajar, kemampuan 
mengenalpotensi siswa, serta kemampuan merencanakan dan melaksanakan 
pengajaran remedial. 
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2) Pengelolaan kelas 
Pada bagian ini guru dituntut memiliki kemampuan dalam merancang, 
menata dan mengatur sumber-sumber belajar agar tercipt suasana 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
3) Pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar 
Kemampuan pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar 
pada dasarnya merupakan kemampuan menciptakan suasana belajar kondusif 
yang dapat merangsang belajar siswa sehingga menjadi efektif dan efisien. 
4) Penguasaan landasan-landasan pendidikan 
Kemampuan ini berkaitan dengan : 
a. Mempelajari konsep dan masalah pendidikan dengan sudut tinjauan 
sosiologis, filosofi, historis dan psikologis 
b. Mengenal fungsi sekolah sebagai lembaga sosial 
c. Mengenal karakteristik siswa secara fisik dan mental 
5) Mampu menilai prestasi belajar mengajar 
Kemampuan ini adalah kemampuan dalam mengukur perubahan 
tingkah laku siswa dan kemampuan mengukur kemahiran diri sendiri dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. 
6) Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program 
pendidikan sekolah 
Di sini guru dituntut keterlibatannya dalam membantu kepala sekolah 
dalam berbagai kegiatan pendidikan di sekolah, memahami dasar 
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berorganisasi, bimbingan penyuluhan, program ko dan ekstrakulikuler, 
perpustakaan sekolah dan hal-hal terkait lainnya. 
7) Menguasai metode berpikir 
Menguasai metode berpikir maksudnya berpikir dengan pendekatan 
keilmuan (berpikir ilmiah). 
8) Meningkatkan kemampuan dan menjalankan misi profesional 
Guru harus mengembangkan potensi dirinya secara berkesinambungan 
agar wawasannya menjadi luas dan tidak ketinggalan iptek. 
9) Terampil memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa 
Untuk ini guru perlu memahami berbagai teknik bimbingan belajar dan 
dapat memilihnya dengan tepat dalam rangka mambantu siswa. 
10) Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan 
Guru sangat perlu mengikuti perkembangan yang erjadi dalam dunia 
pendidikan terutama yang berkaitan dengan tugas-tugas pokokknya di 
sekolah. 
11) Mampu memahami karakteristik peserta didik 
Pemahaman yang dimaksud meliputi pemahaman tentang kepribadian 
siswa, perbedaanindividu, kebutuhan, motivasi dan kesehatan mental, tugas 
perkembangan dan fase perkembangan. 
12) Mampu menyelenggarakan adminstrasi sekolah 
Kemampuan ini meliputi kemampuan mengenal dan melaksanakan 
pengadministrasian sekolah, mengatasi kelangkaan sumber belajar, 
membimbing siswa merawat sumber-sumber belajar liainnya. 
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13) Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan 
Guru harus mampu berperan sebagai inovator atau agen perubahan 
dengan menguasai wawasan yang cukup tentang berbagai inovasi dan 
teknologi pendidikan yang berkembang. 
14) Berani mengambil keputusan 
Kemampuan mengambil keputusan pendidikan bertujuan agar guru 
tidak terombang-ambing dalam ketidakpastian. Guru harus memahami konsep 
dasar dan langkah-langkah pokokk dalam pengembangan kurikulum. 
15) Mampu bekerja berencana dan terprogram 
Guru dituntut agar bisa bekerja secara teratur dan berurutan dengan 
kreativitas yang tinggi. 
16) Mampu menggunakan waktu secara tepat 
Selain tepat waktu masuk dan keluar kelas, guru juga harus bisa 
membuat program kegiatan dengan durasi dan frekuensi yang tepat. Semua 
komponen di atas dapat dikelompokkan menjadi : 
a. Pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia 
b. Pengetahuan dan menguasai mata pelajaran yang mampu 
c. Sikap tepat tentang diri, sekolah, teman, sejawat dan mata pelajaran yang 
diampu 
d. Keterampilan dalam teknik mengajar 
Berdasarkan asumsi penulis yakni keempat kompetensi (pedagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial) tersebut di atas, dalam praktiknya 
merupakan satu kesatuan yang utuh. Keempat jenis kompetensi tersebut 
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saling menjalinsecara terpadu dalam diri seorangbguru. Guru yang 
berkompeten secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan 
hasil/ prestasi belajar peserta didik. Guru harus mempunyai profesionalitas di 
bidangnya, tentu diharapkan mempunyai kemampuan dan menguasai seluk 
beluk mata pelajaran yang diampuh. Kemapuan yang dimaksud adalah 
kompetensi yang harus ada pada diri guru. 
Guru sebagai suatu profesi di Indonesia baru dalam taraf sedang 
tumbuh yang tingkat kematangannya belum sampai pada yang telah dicapai 
oleh profesi-profesinya sehingga guru dikatakan sebagai profesi yang 
setengah-tengah atau semi profesional. Perekembangan profesional adalah 
profesi dimana guru dan kepala sekolah belajar, meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuan keterampilan dan nilai secara tepat.
39
 
 
Guru profesional adalah guru yang berkompeten. Guru kompeten 
setidaknya dapat dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru berikut 
tunjangan profesi yang memadai. Sekarang ini, terdapat sejumlah guru yang 
telah tersertifikasi, akan tersertifikasi, telah memperoleh tunjangan profesi, 
dan akan memperoleh tunjangan profesi. Fakta bahwa guru telah tersertifikasi 
merupakan dasar asumsi yang kuat, bahwa guru tealh memiliki kompetensi. 
Guru profesional adalah guru yang senantiasa berpikir, bekerja dengan 
serius, menjunjung tinggi nilai kejujuran, memiliki loyalitas dan dedikasi yang 
tinggi untuk keberhasilan profesinya.
40
 Guru profesional adalah pribadi unik 
yang memiliki beragam kemampuan. Kedudukan guru sebagai tenaga 
                                              
39
Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Cet. I, Bandung, Refika 
Adiatama, 2010), h. 7. 
40
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II, 
Bandung, Alfabeta, 2009), h. 5. 
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profesional dimaksudkan untuk meningkatkan martabat dan peran guru 
sebagai agen pembelajaran, termasuk untuk pembelajaran di sekolah. 
Profesionalisme berasal dari bahasa Inggris Professionalism yang 
secara bahsa berarti sifat profesional. Menurut Yasin, profesionalisme dapat 
diartikan sebagai komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dan secara berkelanjutan mengembangkan strategi 
yang berkenaan dengan profesi yang dijalankannya. Dengan kesadaran seperti 
ini maka setiap pelaku profesional akan senantiasa mengupayakan pencapaian 
kualitas pekerjaannya dengan hasil yang lebih optimal. 
Kompetensi guru menurut dipersyaratannya kualifikasi akademik 
minimum dan bersertifikat pendidik. Guru yang memiliki kompetensi akan 
mampu menjalankan fungsi utama secara efektif dan efisien untuk 
mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran. Tugas guru semakin berat 
apalagi mengingat fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah : 
“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab.” 
 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksudkan 
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran sehingga diharapkan meningkatkan mutu pendidikan nasional 
secara umum. Kompetensi guru perlu dipupuk, dibina, dan dikembangkan 
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sehingga cita-cita dan tugas luhur ini bisa terwujud, yang ada gilirannya akan 
tercipta bangsa yang sejahtera dan bernartabat. 
Guru berkompeten di era modern saat ini dibutuhkan eksistensinya 
untuk pembentukan peradaban baru dalam suatu bangsa. Betapa tidak, tanpa 
adanya guru yang berkompeten dalam suatu pendidikan pada suatu negara, 
bisa dipastikan negara itu akan mengalami ketertinggalan yang luar biasa, 
apabila jika hal itu terjadi secara massif. 
Eksistensi guru yang berkompeten menjadi penting, bukan hanya 
karena perannya dalam pembentukan peradaban baru, tetapi juga terkait 
dengan peranannya dalam pembelajaran di kelas. Tanpa adanya guru 
profesional dalam pembelajaran maka sulit didapatkan pengelolaan 
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektiflah yang mampu 
melahirkan generasi-generasi yang handal di kemudian hari. 
Peran guru yang berkompeten dalam pembelajaran menempati posis 
yang signifikan lebih-lebih di abad teknologi, dan informasi seperti saat ini. 
Seorang guru profesional tidak boleh ketinggalan zaman. Guru yang 
berkompeten haruslah senantiasa meng-upgrade dan meng-update 
pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki jika tidak ingin ketinggalan dari 
peserta didiknya. 
Peningkatan kemampuan kinerja guru dapat dikelompokkan menjadi 
dua macam pembinaan. Pertama, pembinaan kemampuan pegawai supervisi 
pendidikan, program seifikasi dan tugas belajar. Kedua, pembinaan komitmen 
pegawai melalui pembinaan kesejahteraannya. Guru membutuhkan pelatihan 
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profesional untuk menambah wawasan dan menigkatkan keterampilan 
mereka. Pelatihan itu akan lebih bermanfaat jika guru memiliki semangat 
belajar seumur hidup. Semangat belajar harus melekat dalam diri setiap guru 
sehingga ia kaya ilmu. 
“Belajar seumur hidup amat penting bagi guru karena pendidikan guru 
belum bisa menjamin kompetensi mereka manjadi guru yang profesional. 
Guru yang selalu belajar akan berhasil menjadi pendidik karena mendidik 
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang.”41 
 
Guru dapat mengembangkan kompetensinya melalui belajar dari 
berbagai pelatihan dari sekolah maupun luar sekolah dan dari sarana dan 
prasarana (perpustakaan, laboratorium, internet), sekolah serta program dan 
fasilitas pendidikan lainnya disediakan di sekolah. Sebab mendidik adalah 
melakukan perbuatan yang benar yang intinya membantu peserta didik dalam 
mendewasakan dirinya. Pelatihan program pengemabangan dan sumber belajar 
membutuhkan biaya tak sedikit. Karena itu, amat seidkit meningkatkan mutu 
pendidikannya melalui pelatihan profesional dan penyediaan sumber belajar 
yang memadai. 
Berdasarkan pengamat penulis bahwa dalam rangka meningkatkan 
kompetensi guru. Kebanyakan sekolah yang tidak melakukan pelatihan dan 
kegiatan lain yang sepadan peningkatan mutu pendidikan di sekolah mereka. 
Ini disebabkan bahwa peningkatan kompetensi guru pelatihan malah 
pemborosan waktu luang, tenaga serta biaya karena itu, sekolah harus 
memahami bahwa pelaksanaan pelatihan itu bukan sekedar menghabiskan 
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Darling Hammond, L. Powerfull Teacher Education. Lesson From Exemplary Program. 
(US, Jossey-Bas, 2006), h. 19. 
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anggaran atau biaya tapi harus memahami konsep yangbbaik dalam 
peningkatan kompetensi guru. Tawaran konsep yang diberikan oleh penulis 
bukan saja peningkatan pelatihan, ada beberapa metode dalam peningkatan 
kompetensi guru yakni dengan jalan pelatihan, melanjutkan studi, 
pengalaman, belajar mandiri, diskusi dan mesyawarah guru mata pelajaran 
yang diadakan oleh pihak guru dan kepala sekolah. 
E. Kerangka Konseptual 
 Pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai  yang telah diserahi tugas 
dan tanggung jawab akan menghasilkan kinerja, bila tugas dan fungsi yang 
diemban dapat dilaksanakan dengan baik, akan menghasilkan sumbangsih 
terhadap perbaikan supervisi kepemimpinan dalan kaitannya dengan misi 
peningkatan pengetahuan dan profesionalisme guru, dalam mencapai tujuan 
supervisi, maka faktor sumber daya manusia merupakan faktor yang paling 
penting pengaruhnya, karena  sebagai pemimpin, pengatur, pelaksana, yang 
sekaligus sebagai pembantu dari semua faktor produksi yang ada untuk 
meningkatkan kinerja. Sehingga kualitas sumber daya manusia  perlu terus 
ditingkatkan  sesuai dengan tuntutan era baru program. 
Sehubugan dengan hal tersebut, analisis terhadap potensi sumber daya 
manusia  yang ada sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan tugas dan fungsi terhadap peningkatan supervisi pengajaran di 
madrasah. Dalam kaitan itu, ada beberapa faktor yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam peningkatan kinerja antara lain pendidikan dan, disiplin dan 
loyalitas, kepemimpian, prilaku dan etika. 
60 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2 
Skema Kerangka Konseptual  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
  Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 
yang satu dengan fenomena lainnya
42
. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 
menangkap gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari 
subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti 
sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 
penelitiannya. Penelitian kualitatif misalnya, teknik pengumpulan data yang 
utama yaitu menggunakan daftar wawancara tertulis kepada informan, data 
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Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 
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yang diperoleh adalah data kualitatif. Selanjutnya untuk memperkuat dan 
mengecek validitas data hasil  wawancara tersebut, maka dapat dilengkapi 
dengan observasi atau wawancara kepada informan yang telah memberikan 
jawaban pertanyaan yang diajukan penulis, atau orang lain yang memahami 
terhadap masalah yang diteliti
43
. Sehingga dengan adanya data kualitatif 
melalui wawancara mendalam kepada pihak pengelola universitas yang 
berwenang memberikan informasi sehingga penulis  dapat menyusun suatu 
proporsi. Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yang dimaksudkan ini 
adalah suatu upaya untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai 
beberapa hal yang berkaitan dengan efektifitas supervisi akademik kepala 
sekolah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
2. Lokasi Penelitian 
      Lokasi Penelitian ini adalah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai terletak di sebelah Selatan kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan yang terletak  + 200 Kilometer dari Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan 
yang perbatasan dengan Kabupaten Gowa, Bulukumba, dan Bone. 
B. Pendekatan Penelitian    
 Menelaah hasil permasalahan tesis ini, ada dua pendekatan yang 
digunakan, yaitu pertama, pendekatan metodologi dan kedua pendekatan 
studi/keilmuan.  
1. Pendekatan Metodologi 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 38-39. 
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Pendekatan dalam metodologi yaitu meliputi :  
a. Pendekatan fenomenologi digunakan karena pembahasan tesis ini 
berkaitan dengan aktifitas sosial secara filosofis yang meneliti 
interaksi dalam proses pendidikan antara guru dan siswa ada stuktur 
yang esensial dalam topik ini, peneliti melakukan analisis data secara 
fenomenologis yang spesifik kemudian kembali pada basis filosofis 
pada akhir penelitian. Penelitian ini meneliti topik-topik interpersonal, 
formatnya tidak terstruktur  penelitian ini berdasarkan pada prinsip-
prinsip/ajaran-ajaran. Pendekatan Fenomenologis juga digunakan sebab 
orientasi penelitian ini diarahkan untuk menumbuhkan paradigma 
kepala sekolah, guru yang professional yang penuh tanggung jawab dan 
kreatif dalam mengembang amanah di masyarakat
44
 
b. Pendekatan sosiologis yaitu peneliti dalam melakukan penelitian 
kualitatif mempelajari secara inten situasi sosial yang terjadi  pada 
obyek penelitian. Dalam membangun hubungan sosial peneliti harus 
menjaga sikap dan tindakan serta memelihara kehangatan dan 
keakraban. Peneliti hendaknya mudah bergaul, gampang menyesuaikan 
diri dengan segala macam situasi, menampakkan simpati secara jujur 
dan tidak dibuat-buat, menghargai perasaan dan pendapat subjeknya 
dan tetap tenang menghadapi situasi.
45
   
2. Pendekatan Keilmuan  
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 32 
45Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 36  
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 Pendekatan studi/keilmuan meliputi teologis normatif, manajerial dan 
pedagogis, sedangkan pendekatan metodologi meliputi fenomenologi dan 
sosiologi. Pendekatan ini digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan 
bantuan jasa ilmu-ilmu tersebut dengan pertimbangan: 
a. Pendekatan teologis normatif digunakan karena berhubungan dengan 
pelaksanaan pendidikan dalam hal ini guru yang mengajar pada sekolah 
sebagai konsepsi hidup manusia atau disiplin ilmu yang membicarakan 
hubungan antara manusia dengan penciptaNya. 
b. Pendekatan akademik digunakan untuk mengetahui upaya pihak 
pengelola  sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan 
manajemen pendidikan. Konsep ini  menekankan pada perincian secara 
konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai 
kebutuhan dan kepuasan pelanggang (peserta didik). Pendekatan 
manajemen digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini adalah 
pengelola pendidikan merupakan manajerial yang tinggi dalam 
memberdayakan seluruh komponen proses pembelajaran. Sehingga 
dengan pendekatan ini dapat diketahui, apakah kepala sekolah dan guru 
yang mengajar pada SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
memiliki komitmen profesi terhadap peningkatan mutu pembelajaran. 
c. Pendekatan pedagogis digunakan karena sasaran utama dalam penelitian 
ini adalah guru yang memiliki tingkat kemampuan pedagogik yang tinggi 
dalam memberdayakan peserta didik dan seluruh komponen dalam proses 
pembelajaran pada SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
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Dengan pendekatan ini, dapat diketahui apakah kepala sekolah SMA 
Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai memiliki profesi akademik 
terhadap peningkatan kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
 
C. Sumber Data 
Penelitian adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber 
data berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.46 Sumber data 
penelitian yang penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. 
Tetapi dalam penelitian ini, sebatas pada sumber data atau informasi yang 
dijadikan sebagai sumber data penelitian ini. peneliti ini tidak menggunakan 
populasi dan sampel,  karena populasi dan sampel digunakan dalam penelitian 
yang bersifat kuantitatif sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif  dan tidak 
bermaksud menggeneralisasi hasil akhir penelitian dengan kesimpulan 
deduktif.   
Walaupun demikian penelitian yang valid dan reliable selalu 
mengemukakan sumber datanya secara tertulis, yang mana data tersebut 
walaupun  tergolong field research, tetapi datanya tidak hanya berasal dari 
lapangan ansich, melainkan diperlukan juga data tertulis seperti melalui sumber 
ini, peneliti mencari dan menelusuri yang ada hubungannya dengan permasalahan 
                                              
46
Sosial situation,  adalah situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis., Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D h. 215. 
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penelitian sebagai gambaran awal peneliti dalam mendukung data lapangan.
47
 
Ada beberapa data dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu: 
1. Data Dokumentasi, melalui sumber ini, penulis mencari dan menelusuri 
bahan-bahan atau tulisan-tulisan penting yang ada kaitannya dengan 
obyek penelitian. 
2. Data lapangan (field research) yakni peneliti mencari dan menelusuri data 
riil di lapangan yang ada kaitannya dengan obyek penelitian.
48
 Sumber 
data dalam penelitian ini adalah, kepala sekolah, guru-guru, pegawai,  dan  
siswa   pada SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yang di 
anggap mempunyai kapabelitas untuk memberikan informasi yang valid 
dan akurat, yang dijadikan sebagai sumber data. 
Gambar.3 
Perincian Informan Penelitian 
 
NO Informan Jumlah Keterangan 
1. Kepala Sekolah 1 SMAN 3 Sinjai Selatan 
2. Guru Mapel Akutansi 1 Guru SMAN 3 Sinjai Selatan 
3. Guru Mapel Sejarah 1 Guru SMAN 3 Sinjai Selatan 
4. Guru Mapel Fisika 1 Guru SMAN 3 Sinjai Selatan 
5. Guru Mapel Bahasa Inonesia 1 Guru SMAN 3 Sinjai Selatan 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
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Lihat Muljono Damopolii, Pesantren Moderen IMMIM Pencetak Muslim Moderen (Cet. 
I; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 23. 
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Muljono Damopolii, Pesantren Moderen IMMIM Pencetak Muslim Moderen,  h. 23. 
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Sudah dimaklumi bahwa penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang 
sistematis, terarah, dan bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah 
sangat penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau 
menggambarkan variabel-variabel yang diteliti. Marzuki menjelaskan bahwa data 
atau informasi yang dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, 
artinya data itu bertalian, berkaitan, mengena, dan tepat
49
. Disinilah letak arti 
penting dari pada alat pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen 
penelitian. 
Mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel 
penelitian ini digunakan dua instrumen pokokk yaitu daftar wawacara tertulis 
dan lembaran observasi. Beberapa dokumen yang relevan dan bertalian dengan 
penelitian ini juga diteliti pada saat pengumpulan data dilakukan. Di samping itu, 
juga dilakukan wawancara lansung dengan pihak yang bersangkutan.  
1. Observasi  
Observasi adalah peneliti  terlibat dengan  kegiatan sehari-hari  orang 
yang sedang diamati   atau yang digunakan  sebagai sumber  data penelitian dan 
penelitian dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan  
di mana tempatnya. Dengan demikian observasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini diarahkan pada Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam 
Perbaikan Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
2. Wawancara  
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Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: t. pn, 2008), h. 55. 
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Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan 
yang bertujuan memperoleh data yang mendalam  dalam komunikasi tersebut 
yang dilakukan secara berhadapan
50
. Penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
menunjang data  atau keterangan secara langsung dari responden yang 
dikumpulkan melalui naskah-naskah. Responden dalam hal ini yang dimaksudkan 
adalah penelitian yang ditujukan terkait dengan persoalan yang dikaji kepada 
responden, baik wawancara yang dilakukan dengan struktur maupun wawancara 
dengan tidak terstruktur yang meliputi : Kepala sekolah dan Guru-guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi/format catatan, dalam dokumentasi yang diteliti adalah 
dokumen, yang dalam konsep umum terbatas hanya ada pada bahan-bahan 
tertulis saja dalam berbagai kegiatan
51
. Dokumentasi adalah proses 
pengumpulan, pemilihan, dan pengolahan naskah-naskah asli atau informasi-
informasi tertulis yang dipergunakan sebagai alat pembuktian atau bahan untuk 
mendukung suatu keterangan atau argumen
52
. Naskah-naskah atau informasi 
tertulis (dokumen) yang diteliti pada penelitian ini adalah naskah-naskah yang 
berkaitan dengan variabel yang ada. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan 
strategis kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang 
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S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113. 
51
Lihat S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 115. 
52
Komaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung: Angkasa, 1999), h. 33. 
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diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui 
instrumen. Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian tesis ini berupa: 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara (interview) yang terkait untuk mengetahui 
implementasi manajemen berbasis sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 
yang dijadikan sebagai informan  mendukung yaitu kepala sekolah, guru-guru 
pada SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  
2. Ceklis  
Ceklis untuk data observasi yang peneliti lakukan saat pengamatan pada 
kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru pada SMA Negeri 3 Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai.  
3. Dokumentasi  Arsip-arsip  
Dokumentasi Arsip-arsip tentang pengelolaan akademik dan pendidikan 
di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik 
deskriptif  kualitatif. Teknik analisis deskriptif  kualitatif yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah analitik non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu 
analisis data yang bertolak dari problem atau pernyataan  maupun tema spesifik 
yang dijadikan fakus penelitian.
53
 Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka  
efektifitas supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai akan diamati lalu hasil pengamatan tersebut akan digambarkan 
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S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  h. 11. 
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sebagaimana adanya, baik berupa problem strategi pembelajaran dan derivasinya, 
melalui pernyataan sumber data dan tema penelitian itu sendiri dalam 
hubungannya dengan hasil pembelajaran dan implementasinya di Masyarakat.  
Panulis menempuh tiga cara dalam mengolah data penelitian ini: 
1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catata-catatan 
lapangan.
54
 Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang 
sesuai dengan permasalahan penelitian. 
2. Sajian data atau display data adalah suatu cara merangkai data dalam 
suatu organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau 
tindakan yang diusulkan.
55
 Sajian data pada peneltian ini adalah memilih 
data yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
3. Verifikasi atau penyimpulan data yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, 
sehingga dapat diajukan proposisi yang terkait dengannya.
56
 Peneitian ini 
dipakai untuk penentuan hasil akhir dari keseluruhan proses tahapan 
analisis, sehingga keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan 
kategori data dan masalahnya, pada bagian ini akan muncul kesimpulan-
kesimpulan yang mendalam secara komprehensif dari data hasil 
penelitian. 
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 S. Nasution, Metode Research, h. 167. 
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__________, Metode Research  h. 168. 
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 __________, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 168. 
71 
  
 
 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data penelitian 
kualitatif, yaitu nilai subjektivitas, metode pengumpulan  dan sumber data 
penelitiam.  Namun banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya 
karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan 
dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara 
dan observasi boleh jadi mengandung kelemahan ketika dilakukan secara terbuka 
dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan 
mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa 
cara cara untuk meningkatkan keabsahan data penelitian.                 
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan 
kredibilitas data dengan teknik: 
1. Perssistent observasion; untuk memahami gejala/peristiwa yang men-
dalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang selama penelitian 
berlangsung, efektifitas supervisi akademik kepala sekolah di SMA 
Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai senantiasa diamati secara 
terus menerus selama penelitian. 
2. Triangulasi (triangulation); mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. Di sini 
akan dicek ulang data yang ditemukan tentang manajemen kesiswaan 
pada efektifitas supervisi akademik kepala sekolah di SMA Negeri 3 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Pengecekan tersebut melalui observasi 
ulang di lapangan, wawancara dan melakukannya secara berkali-kali 
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sampai menemukan data yang lebih akurat, serta melakukan kajian 
pustaka secara cermat. 
3. Member check; diskusi teman sejawat secara langsung pada saat 
wawancara dan secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian 
rangkuman hasil wawancara yang sudah ditulis oleh peneliti. Teman 
diskusi penulis di sini, adalah efektifitas supervisi akademik kepala 
sekolah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dari semua 
tingkatan, terutama di kalangan para guru, pegawai, dan peserta didik.  
4. Referential adequacy cheks; pengecekan kecukupan referensi dengan 
mengarsip data yang terkumpul selama penelitian di lapangan, dalam 
hal ini, berbagai literatur tentang efektifitas supervisi akademik kepala 
sekolah di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dikumpulkan 
sebanyak mungkin sehingga dapat menjadi rujukan yang akurat dalam 
penelitian. 
Data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan 
dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang 
berlaku. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data dan tahap pegolahan data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai  
1. Identitas Sekolah 
Kecamatan sinjai selatan merupakan salah satu kecamatan dari sembilan 
kecamatan di kabupaten sinjai. Kecamatan sinjai selatan pada bagian utara berbatasan 
dengan Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, pada wilayah timur berbatasan 
dengan Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, pada wilayah selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Bulukumpa  Kabupaten Bulukumba, dan wilayah Barat 
berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 
 Identitas sekolah merupakan ciri khas sekolah tertentu yang membedakan 
dengan sekolah lain. Sekolah ini yang memiliki ciri khusus atau karekteristik yang 
berbeda-beda dengan lingkungan sekitarnya.  
  
 
 
 
Adapun SMAN 3 Sinjai Selatan yang menjadi lokasi penelitian yang terletak 
di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Di bawah ini merupakan karakteristik 
SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Gambar.4 
Identitas SMAN 3 Sinjai Selatan 
 
NO SATUAN RINCIAN 
1. Nomor Pokokk Sekolah Nasional (NPSN)  40318469 
2. Nomor Statistik Sekolah (NSS)  301191205003 
3. Alamat   Jln. A.Massalinri Bikeru 1, Dusun 
Bolaromang, Kelurahan Sangiasseri, Kec. 
Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai, Provinsi 
Sulawesi Selatan, Kode Pos 92661, 
Tlp.(0482)2424255.  
4. Status Akreditasi B 
5. Tahun Berdiri  2015-09-05 
6. Tahun Beroperasi  2015-09-05 
7. Status Tanah  Milik Pemerintah 
8. Luas Tanah  3570 m
2
 
9. Nomor Rekening Bank atas nama sekolah   
 BNI Cabang Bulukumba 0223816797 
10. Kurikulum KTSP 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
Setiap sekolah memiliki visi, misi, strategi, dn tujuan sekolah. Setiap sekolah 
tidak sama visi dan misinya. Visi dan misi dirumuskan sesuai dengan corak 
sekolahnya.Di bawah ini adalah visi, misi SMAN 3 Sinjai Selatan  yang diuraikan 
satu persatu. 
a. Visi 
         “Unggul dalam kualitas, berbudaya dan dilandasi wawasan religi dan 
cerdas” 
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b. Misi  
1) Membentuk peserta didik berprestasi, berbudi pekerti, dan berimtaq 
untuk lulusan yang berdaya saing 
2) Mengembangkan lingkungan sekolah, berbudaya, dan beretos belajar 
3) Melaksanakan pembinaan keagamaan dengan berkesinambungan dan 
terarah 
4) Melaksanakan pembelajaran yang bermutu sejalan dengan 
perkembangan IPTEK 
5) Menanamkan nilai kasih sayang segenap civitas sekolah melalui salam, 
senyum, dan sapa 
6) Mengoptimalkan pembinaan profesionalisme guru dan staf secara 
berkesinambungan 
7) Mengoptimalkan peran serta masyarakat dalam meningkatkan mutu 
proses pembelajaran 
c. Tujuan Sekolah 
1) Melahirkan siswa berkualitas yang mampubersaing diberbagai even 
lomba. 
2) Menciptakan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman 
dan menyenangkan. 
3) Meningkatkan kemampuan profesionalisme guru dalam berbagai 
bidang. (khusus proses pembelajaran). 
4) Mengimplementasikan budaya salam, senyum dan santun bagi warga 
sekolah. 
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5) Meningkatkan prestase kelulusan masuk perguruan tinggi negeri 
(favorit). 
6) Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah bagi setiap warga sekolah. 
7) Meningkatkan peran serta masyarakat terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran. 
3. Ketenagaan 
a) Kepala Sekolah dan Guru menurut Status Kepegawaian dan Golongan  
Dalam ketenagaan ini menyangkut masalah guru dan kepala sekolah. 
Ketenagaan guru terdiri dari guru tetap merupakan ketenagaan yang sudah 
menjadi PNS, sedangkan guru tidak tetap merupakan ketenagaan guru yang 
masih honorer. 
Gambar.5 
Jumlah Guru Tetap (GT) dan Guru tidak Tetap (GTT) 
 
Status 
Kepegawaian 
Jabatan 
Kepela sekolah dan guru tetap 
Gr. TT 
Jumlah 
GT + GTT 
Gol. II Gol. III Gol. IV 
L P L P L P L P L P Jumlah 
Tetap 
Kepala Sekolah      1 - - 1  1 
Guru PNS   3 11   - - 3 11 14 
Tidak Tetap Guru TT       7 29 7 29 36 
Jumlah         11 40 51 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
Ketenagaan guru tetap memiliki tingkatan penggolongan pangkat dari 
yang pertama kali diangkat sebagai PNS menduduki golongan III. Golongan III 
terdiri dari III/A, III/B, terakhir sampai III/D. Memasuki masa senior pada 
golongan IV. Golongan IV diawali dari IV/A hingga mencapai IV/E. 
b) Tenaga Administrasi 
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Ketatausahaan adalah tenaga administrator pembantu kepala sekolah khusus 
menangani administrasi sekolah. Mereka tenaga pembantu kepala sekolah dan 
juga melayanai kebutuhan guru dalam pelaksanaan administrasi atau 
ketatausahaan di sekolah. Tenaga tata usaha di SMAN 3 Sinjai Selatan adalah 
sebagai berikut. 
Gambar.6 
Jumlah Ketatausahaan SMAN 3 Sinjai Selatan 
 
NO Jenis Pekerjaan PNS Tidak Tetap Jumlah 
1 Koordinator TU - 1 1 
2 Staf TU - 4 4 
3 Koordinator Perpustakaan - 1 1 
4 Pustakawan - 2 2 
5 Bujang - 1 1 
6 Satpam - 1 1 
Jumlah - 10 10 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
Tenaga ketatausahaan atau tenaga administrasi berperan sekali di sekolah 
dalam rangka penanganan administrasi sekolah. Mereka menangani kepegawaian, 
kesiswaan, sarana prasarana, dan proses pembelajaran termasuk ulangan harian, 
tengah semester, akhir semester, dan ujian nasional. 
4. Organisasi Sekolah  
Pengendali organisasi pada SMAN 3 Sinjai Selatan adalah pengurus atau struktur 
sekolah yang secara resmi dibentuk oleh administrator sekolah untuk melaksanakan 
fungsi dan tugas kepengurusan yang jelas dirumuskan sebelumnya untuk membantu 
roda organisasi di sekolah. Struktur SMAN 3 Sinjai Selatan adalah sebagai berikut. 
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Gambar.7 
Struktur organisasi SMAN 3 Sinjai Selatan 
 
NO JABATAN NAMA KETERANGAN 
1 Kepala Sekolah Drs Basri Tama  
2 Wakasek Kurikulum Syamsul Awal,S.Pd.  
3 Wakasek Kesiswaan Nurqalsum Kahar,S.Pd.  
4 Wakasek Sarana & Prasarana Muhammad Sultan,S.Pd.I  
5 Wakasek Humas Sabir,S.Pd.  
6 Kaur Tata Usaha A.Yuliana,A.Md.  
7 BP Marnawati,S.Pd.  
8 Wali Kelas X 1 Mafatiha Rahmah,S.Pd.  
9 Wali Kelas X 2 Marhumi,S.Pd.  
10 Wali Kelas X 3 Erni,S.Pd.  
11 Wali Kelas X 4 Rahmawati,S.Pd.  
12 Wali Kelas X 5 Rosdiana,S.Pd.  
13 Wali Kelas X 6 Suhaeni,S.Pd.  
14 Wali Kelas XI IPA 1 Muallima,S.Pd.  
15 Wali Kelas XI IPA 2 Herawati,S.Pd.  
16 Wali Kelas XI IPA 3 Ismawati,S.Pd.  
17 Wali Kelas XI IPS 1 Suhartini,S.Pd.  
18 Wali Kelas XI IPS 2 Marnawati,S.Pd.  
19 Wali Kelas XI IPS 3 Hasbia,S.Pd.  
20 Wali Kelas XII IPA 1 Nurpadilla,S.Pd.  
21 Wali Kelas XII IPA 2 Kurniati Salama,S.Pd.  
22 Wali Kelas XII IPS 1 Kasmawati,S.Pd.  
23 Wali Kelas XII IPS 2 Jusmadi,S.Pd.  
24 Wali Kelas XII IPS 3 Rahmawati,S.Pd.  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
Selain struktur sekolah yang secara resmi di bentuk seperti tersebut di atas 
yang secara personal adalah karyawan sekolah tersebut, beda halnya dengan komite 
sekolah yang secara resmi di bentuk personalnya adalah dari masyarakat yang ikut 
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berperanserta membantu kelancaran proses pendidikan di sekolah yang berperiode 4 
tahun sekali. Hal ini, seperti juga komite yang dibentuk di SMAN 3 Sinjai Selatan 
adalah sebagai berikut. 
Gambar.8 
Susunan Komite SMAN 3 Sinjai Selatan 
 
NO JABATAN NAMA 
1 Ketua Komite Hamdan Munir,LC 
2 Wakil Ketua 1 Amsul A.Mappasara 
3 Wakil Ketua 2 A.Kaeruddin 
4 Sekertaris 1 A.Ahmad Muzakkir Khalid,LC 
5 Sekertaris 2 Abd. Majid Fuad,S.Pd. 
7 Bendahara 1 H.Muh. Darwis 
8 Bendahara 2 Taufik Rubusta 
9 Anggota Abd. Razak 
10 Anggota H.Nurdin Paolai 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
Komite yang dibentuk dari masyarakat itu dibentuk untuk membantu 
pemerintah pada bidang pendidikan di sekolah suatu lembaga swadaya dalam rangka 
tumbuhkembangkan dunia pendidikan di lingkungan sekolah. 
5. Data Kesiswaan 
1. Jumlah Siswa Tahun 2010 
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini. 
 
Gambar.9 
Jumlah Siswa Tahun 2010 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
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NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 70 80 150  
Jumlah 70 80 150  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
2. Jumlah Siswa Tahun 2011  
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini. 
 
Gambar.10 
Jumlah Siswa Tahun 2011 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 100 50 150  
2 XI 70 80 150  
Jumlah 170 130 300  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
3. Jumlah Siswa Tahun 2012 
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini. 
Gambar.11 
Jumlah Siswa Tahun 2012 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
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NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 60 90 150  
2 XI 100 50 150  
3 XII 70 80 150  
Jumlah 230 220 450  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
4. Jumlah Siswa Tahun 2013  
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini. 
 Gambar.12  
Jumlah Siswa Tahun 2013 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 60 90 150  
2 XI 100 50 150  
3 XII 70 80 150  
Jumlah 230 220 450  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
5. Jumlah Siswa Tahun 2014  
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini: 
 
Gambar.13 
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Jumlah Siswa Tahun 2014 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 103 89 192  
2 XI 73 91 164  
3 XII 70 74 144  
Jumlah 246 254 500  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
6. Jumlah Siswa Tahun 2015 
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini. 
Gambar.14 
Jumlah Siswa Tahun 2015 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 91 85 176  
2 XI 74 83 157  
3 XII 59 88 147  
Jumlah 224 256 480  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
7. Jumlah Siswa Tahun 2016 
Pada tahun terakhir terlihat jumlahnya pada tabel di bawah ini. Jumlah siswa 
perempuan lebih besar jumlahnya dari jumlah siswa laki-laki. Apakah jumlah 
kelahiran perempuan lebih banyak dari pada julah laki-laki di wilayah sekitar sekolah 
tersebut ? belum diketahui yang jelas jumlahnya tertera di bawah ini. 
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Gambar.15 
Jumlah Siswa Tahun 2016 SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
 
NO Kelas L P JML Ket. 
1 X 70 75 145  
2 XI 83 62 145  
3 XII 72 76 148  
Jumlah 225 213 438  
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
 
 
 
6. Fasilitas Sekolah  
Sarana dan prasarana yang meliputi barang yang bergerak dan barang tak 
bergerak dimiliki SMAN 3 Sinjai Selatan sebagai berikut.  
a. Tanah yang dimiliki sekolah 
Tanah yang dimiliki sekolah adalah tanah milik pemerintah bersertifikat yang 
terletak di Jl. A. Massalinri Bikeru 1, 50m dari jalan poros. Sebelah timur terdapat 
pasar tradisional. Luas tanah seluruhnya 4570 m2. 
b. Jumlah Ruang Menurut Jenis dan Kondisi  
Ruang-ruang gedung sekolah meliputi ruang untuk proses pendidikan seperti 
ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan. Ruang untuk perkantoran seperti ruang 
Ka.Sekolah, guru, BP/BK, tata usaha, dan mesjid. Jumlah-jumlah ruanganannya yang 
tertera pada tabel di bawah ini. 
Gambar.16 
Jumlah Ruang Menurut Jenis Kondisi 
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NO Jenis Ruangan Jml 
Milik dan Kondisi 
Baik RR RB 
1 Ruang Kelas 18 18 - - 
2 Laboratorium IPA 1 1 - - 
3 Laboratorium Komputer 1 1 - - 
4 Ruang BP 1 1 - - 
5 Ruang Kepsek 1 1 - - 
6 Ruang Guru 1 1 - - 
7 Ruang TU 1 1 - - 
8 Gudang 1 1 - - 
9 Mesjid 1 1 - - 
10 Pos Jaga 1 1 - - 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
Di SMAN 3 Sinjai Selatan ruang belajar jumlahnya lebih banyak. Hal ini 
untuk lebih cepat tercapai menggapai tujuan pendidikan di sekolah. Akan tetapi dari 
jumlah ruang kelas untuk belajar ini masih butuh ruangan baru. 
7. Insfrastruktur 
Prasarana yang dimiliki SMAN 3 Sinjai Selatan meliputi kondisi cukup baik. 
Ada juga sarana yang belum lengkap seperti pagar samping kiri sekolah. 
Selengkapnya kondisi prasarananya seperti terlihat dalam tabel 4.9 bawah ini. 
 
Gambar.17 
Jumlah Infrastruktur SMAN 3 Sinjai Selatan 
 
NO Infrastruktur Jml 
Milik dan Kondisi 
Baik RR RB 
1 Pagar Depan 1 1 - - 
2 Pagar Belakang 1 1 - - 
3 Pagar Samping Kanan 1 1 - - 
4 Pagar Samping Kiri - - - - 
5 Tiang Bendera 1 1 - - 
6 Lapangan Upacara 1 1 - - 
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7 Tempat Parkir 1 1 - - 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
 
 
Prasarana berikutnya adalah prasarana penunjang kebersihan, yaitu WC. 
Prasarana ini diperuntukan kebersihan siswa dan juga untuk kebersihan guru dan 
karyawan lainnya. Dilihat dari kelngkapan WC masih butuh penambahan agar 
kebersihannya lebih terjaga dari kondisi sekarang. 
 
 
 
 
Gambar.18 
Sanitasi dan Air Bersih 
 
NO Infrastruktur Jml 
Milik dan Kondisi 
Baik RR RB 
1 WC Ka. Sekolah 2 1 - - 
2 WC Guru 2 1 - - 
3 WC TU 2 1 - - 
4 WC Siswa Putra - - - - 
5 WC Siswa Putri - - - - 
6 Sumur BOR 1 1 - - 
Sumber: Profil Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kab. Sinjai 
B.  Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SMA Negeri 3 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan data dilapangan selama penelitian ini berlangsung bahwa kepala 
sekolah melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga peningkatan kompetensi guru 
berjalan dengan baik. Jumlah guru yang supervisi di SMAN 3 Sinjai Selatan 
sebanyak 51 orang, diantara guru yang di supervisi ada 10 orang guru yang 
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ditemukan perangkat pembelajarannya yang kurang lengkap.Supervisi akademik 
adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran.57 Selain itu, 
supervisi akademik juga merupakan upaya untuk membantu guru-guru 
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, 
esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam 
mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan 
kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian, supervisi akademik tidak bisa 
terlepas dari penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran. 
Jika supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran, maka menilai 
unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran merupakan salah satu 
kegiatan  yang tidak bisa dihindarkan prosesnya. Penilaian unjuk kerja guru dalam 
mengelola proses pembelajaran sebagai suatu proses pemberian estimasi kualitas 
unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, merupakan kegiatan integral 
dari serangkaian supervisi akademik. Apabila sebelumnya dikatakan bahwa supervisi 
akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya, maka dalam pelaksanaanya terlebih dahulu perlu diadakan penilaian 
kemampuan guru, sehingga bisa ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara 
mengembangkannya. Berdasarkan hal tersebut maka nampaklah peranan penting 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 
Berdasarkan peraturan pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan pada pasal 55 ditegaskan bahwa kepala sekolah Satuan 
                                              
57
 Glickman. Supervision of Instruction, (Allyn: Boston, 2008), h. 10. 
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Pendidkan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut hasil 
supervisi. Selanjutnya pada pasal 57 dikatakan bahwa supervisi dikatakan bahwa “ 
supervisi yang meliputi manajerial dan akademik dilakukan secara teratur dan 
berkesinambungan oleh kepala satuan pendidikan. Dalam hal ini, tugas pokok kepala  
sekolah  meliputi tugas manajerial dan tugas akademik. 
Standar Kepala sekolah sekolah/ madrasah  dijelaskan pula bahwa, pada 
bidang akademik ini kepala sekolah  ditugaskan untuk membimbing guru dalam 
mengelola pembelajaran, seperti menyusun silabus, menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran serta memilih metode, media dan strategi pembelajaran. 
 
Adapun  tugas pembinaan dan penilaian termasuk teknis pendidikan dan 
teknis administrasi meliputi : 
1) Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan pendidikan dan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
2) Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru di sekolah 
Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
tingkat sekolah atau madrasah yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam pelaksanaan 
supervisi tentunya berproses, tidak instan sehingga pelaksanaanya harus secara 
runtun. Untuk itulahlah diperlukan suatu teknik agar memudahkan bagi kepala 
sekolah melakukan supervisi, bimbingan dan arahan kepada guru, sehingga guru 
tersebut lebih profesional dalam mengelola pembelajaran. 
Sistem supervisi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah tuntutan pelaksanaan 
tugas Kepala sekolahan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi pembelajaran 
agar kualitas pembelajaran dapat dicapai maksimal. 
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Berkaitan dengan itu maka kegiatan supervisi pada dasarnya diarahkan pada 
empat hal sebagai berikut : 
a. Membangkitkan dan merangsang semangat guru dan pegawai sekolah 
dalam pelaksanaan tugas masing-masing. 
b. Mengembangkan dan mencari metode pembelajaran yang baru dalam 
proses pembelajaran yang lebih baik dan sesuai. 
c. Mengembangkan kerjasama yang harmonis antara siswa, guru staf sekolah, 
dan kepala sekolah serta lainnya yang berada di lingkungan sekolah. 
d. Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru dan 
pegawai sekolah dengan cara mengadakan pembinaan secara bekala, baik 
dalam bentuk workshop, seminar dan lainnya 
Kepala sekolah di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai selama 
pelaksanaan tugas dengan mengacu kepada empat hal pokok diatas telah berjalan 
sebagaimana mestinya sesuai dengan bidang tugasnya sebagai supervisor. Namun 
demikian peran yang diemban oleh sebagai supervisor diatas belum merata pada 
setiap guru, hal ini dikarenakan banyaknya program kerja dan rapat kordinasi kepala 
sekolah baik Di Kecamatan maupun Di Kabupaten. 
Program pelaksanaan supervisi dapat meningkatkan kompetensi guru 
sehingga kepala sekolah dapat menjalankan tugasnya sebagai supervisor. Kepala 
sekolah di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai sudah intensif melaksanakan 
kegiatan supervisi sehingga kegiatan pendidikan dan pembelajaran berjalan dengan 
baik, berdaya guna dan berhasil. Tugas kepala sekolah adalah membinah guru yang 
belum lengkap, adminstrasi diberbagai bidang mulai perencanaan pembelajaran, 
proses pembelajaran serta evaluai pembelajaran. 
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Pernyataan kepala sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, Drs 
Basri Tama bahwa : 
“sebagai kepala sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai bekerja 
sama dengan kepala sekolah lainnya. Idealnya membantu pelaksanaan 
supervisi dan saling membantu kepala sekolah yang belum kompeten dalam 
satu bidang. Sedangkan kepala sekolah secara individu langsung 
memberikan bimbingan dan arahan kepada guru dalam meningkatkan 
kompetensi guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.”58 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan pihak terkait bahwa tugas kepala sekolah 
dilapanagan memberikan pengaruh yang signifikan bagi kemajuan sekolah terutama 
guru dan peserta didik. Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai peran yang penting 
dalam melaksanakan tugas supervisi di lapangan, serta dapat memberikan solusi yang 
baik. Kepala sekolah dalam pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta 
didik melalui kepala sekolah yang mampu membimbing guru dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran akan lebih baik. 
Proses pelaksanaan supervisi yang dilakukan di SMAN 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai yaitu membina dan membimbing para guru yang menyangkut 
masalah kualitas mengajar guru yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan. Guru menyatakan bahwa pola supervisi yang dianut ini masih sudah 
memuaskan, dalam pandangan guru bahwa alangkah baiknya apabila kepala sekolah 
diberi pelatihan agar pelaksanaan supervisi lebih meningkat lagi. 
Sejalan yang diungkapkan oleh Ibu Rahmawati,S.Pd selaku guru Mapel 
Bahasa Indonesia dalam wawancara dengan penulis bahwa:  
Sistem supervisi pada guru di SMAN 3 Sinjai Selatan sudah berlangsung 
secara maksimal. Kepala sekolah sangat berperan penting dalam membimbing 
dan mengarahkan guru secara langsung serta memotivasi guru.59 
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 Basri Tama, Kepala Sekolah SMAN 3 Sinjai Selatan, Wawancara, 2017 
59
 Rahmawati, Guru Mapel Bahasa Indonesia SMAN 3 Sinjai Selatan, Wawancara, 2017 
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Penuturan informan tentang pelaksanaan supervisi guru di SMAN 3 Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai sudah terlaksana secara maksimal, tapi perlu pembenahan 
dalam berbagai bidang. Kepala sekolah yang melakukan bimbingan di sekolah, 
kadang tidak memenuhi tugas dan tanggung jawab. Untuk mewujudkan kinerja guru 
yang profesional dalam pembaruan pendidikan saat ini yakni ada beberapa kriteria 
citra guru yang diharapkan antara lain : 
1) Guru harus memiliki semangat juang yang tinggi disertai dengan kualitas 
keimanan dan ketakwaan yang mantap 
2) Guru yang mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan 
dengan tuntunan lingkungan dan perkembangan IPTEK 
3) Guru yang mempunyai kualitas kompetensi pribadi dan profesional yang 
memadai disertai atas kerja yang kuat 
4) Guru yang mempunyai kualitas kesejahteraan yang memadai 
5) Guru yang memadai, kreatif dan berwawasan masa depan 
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas supervisi memberikan bimbingan 
kepada guru, terutama yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran, silabus dan 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Kebanyakan guru masih membutuhkan 
bimbingan dan arahan dari kepala sekolah. Selain itu, tugas dan tanggung jawab yang 
diemban kepala sekolah yang berprofesional jarang memberikan motivasi berupa 
dorongan, saran dan nasihat serta observasi di kales. 
Adapun guru yang diwawancarai oleh penulis : Syamsul Awal,S.Pd (guru 
mapel Akutansi) mengatakan bahwa : 
“Kemampuan profesional kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya 
untuk supervisi akademik sudah maksimal, sangat mengharagai martabat guru 
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dengan baik. Terlihat dari kemampuan Guru semua mata pelajaran kapasitasnya 
sudah terampil, kreatif dalam menjalankan proses pembelajaran. Sudah memenuhi 
syarat sebagai guru profesional yaitu memiliki pengalaman mengajar, kapasitas 
intelektual, moral, keimanan, ketakwan, disiplin, tanggung jawab, wawasan 
kependidikan yang luas, kemampuan manajerial, terampil, kreatif, memiliki 
keterbukaan profesional dalam memahami potensi, karakteristik dan masalah 
perkembangan peserta didik, mampu mengembangkan rencana studi dan karir 
peserta didik.”60 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mapel Akutansi bahwa kepala 
sekolah melakukan bimbingan kepada guru dalam meningkatkan kompetensi guru. 
Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yakni kompetensi 
profesional, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik serta kompetensi profesional.  
Pelaksanaan tugas supervisi harus mendapat perhatian dari pihak Kepala 
sekolah dan dinas pendidikan kabupaten. Adapun mengenai kompetensi profesional 
guru harus lebih ditingkatkan, terlihat minimnya pengetahuan guru tentang 
pembuatan perangkat pembelajaran. Guru profesional harus memiliki 10 kompetensi 
profesional yaitu : 
1. Guru harus menguasai bahan pelajaran 
2. Mengelola program pembelajaran 
3. Mengelola kelas 
4. Menggunakan media dan sumber 
5. Mengelola landasan pendidikan 
6. Mengelola interaksi-interaksi pembelajaran 
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran 
8. Mengenal fungsi layanan dan program 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
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 Syamsul Awal, Wawancara, 27 Februari 2017 
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10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan   
guna keperluan pengajaran.61 
Peningkatan kompetensi guru dapat juga dilakukan melalui optimalisasi 
pelaksanan tugas supervisi, memperbaiki kualitas proses belajar mengajar dan 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan supervisi dapat ditingkatkan dengan jalan memperbaiki profesionalisme 
guru. 
Guru adalah pendidik yang meberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkannya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan. Sebagaimana dipahami bahwa keberadaan guru di setiap 
jenjang lembaga pendidikan sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan sikap dan 
karakter peserta didik, karenanya kehadiran guru yang memiliki kompetensi juga 
sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. 
Disamping itu, kepala sekolah yang keberadaannya di satu sekolah 
membimbing dan mengarahkan harus mampu menjadikan guru sebagai guru 
profesional dibidangnya. 
Profesionalisme guru dengan kepala sekolah saling berhubungan, guru 
membutuhkan bimbingan dan arahan dari kepala sekolah, guru membutuhkan 
pelatihan profesional untuk menambah wawasan dan keterampilan. Pelatihan itu 
sering dilaksanakan di Dinas Pendidikan Sinjai yaitu Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran. Guru mengembangkan potensinya melalui belajar dari MGMP. Sekolah 
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 Dadang suhardan, supervisi profesionl, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 177. 
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wajib menyediakan pelatihan dan sumber belajar guru demi terbentuknya guru yang 
berkompeten.   
C. Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  
Berdasarkan hasil penelitian penulis, ditemukan bahwa perencanaan 
pembinaan guru oleh kepala sekolah dimulai dengan pembuatan program 
supervisi yang meliputi program tahunan dan program semester. Kedua program 
Kepala sekolah tersebut baik tahunan maupun semester dibuat pada setiap awal 
tahun ajaran baru yaitu pertengahan bulan juni hingga bulan juli tahun pelajaran 
yang akan datang. Hal ini bertujuan untuk merencanakan dengan baik apa saja 
yang akan dilakukan oleh kepala sekolah selama satu tahun kedepan. Program 
tahunan dan progran semester ini dibuat secara kolektif oleh seluruh kepala 
sekolah. Para kepala sekolah membuatnya dalam satu workshop. Di dalam 
workshop ini, kepala sekolah menuangkan program-program apa saja yang akan 
dilaksanakan nanti selama satu tahun kedepan. 
Selain program supervisi yang meliputi program tahunan dan program 
semester, perencanaan pembinaan guru juga dilengkapi beberapa instrumen 
pendukung. Instrumen pendukung tersebut berupa Intrumen Observasi Dokumen 
Adminstrasi Proses Pembelajaran dan Instrumen Observasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran di kelas. Instrumen ini juga sangat membantu kepala sekolah dalam 
melaksanakan sebagian besar tugasnya yang sudah tercantum di dalam program 
tahunan dan program semester. 
Instrumen Observasi Dokumen Proses Pembelajaran meliputi pengecekan 
13 dokumen penting yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Ketigabelas dokumen tersebut adalah (1) Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar, 
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(2) program Tahunan, (3) Program Semester, (4) Pemetaan, (5) Silabus, (6) 
Rencana Pelaksanaan Program Pembelajaran, (7) Kriteria Ketuntasan Minimal, 
(8) Jurnal Guru, (9) Buku Nilai, (10) Kisi-kisi Soal, (11) Analisi Nilai, (12) 
Program  Perbaikan dan Pengayaan, dan (13) Buku Sumber. Semua dokumen 
tersebut dinilai dengan nilai baik, cukup ataupun kurang. Kriteria baik diberikan 
jika dokumen yang diperiksa sudah dibuat dengan sempurna. Nilai cukup 
diberikan jika sudah dibuat tetapi belum sempurna dan memerlukan beberapa 
perbaikan. Sedangkan nilai kurang diberikan jika guru yang bersangkutan belum 
membuat dokumen sama sekali. 
Instrumen penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang memeriksa 
sepuluh aspek di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat oleh 
guru. Aspek yang dinilai tersebut adalah (1) Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran, (2) Pemilihan materi ajar, (3) pengorganisasian materi ajar, (4) 
Pemilihan sumber/ media pembelajaran, (5) Kejelasan skenario pembelajaran, (6) 
Kerincian skenario pembelajaran, (7) Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran, (8) kelengkapan instrumen, (9) Kerapian RPP, (10) Persiapan RPP. 
Pada tiap aspek diberikan nilai dengan interval 1-5 yang kemudian dijumlahkan 
seluruh aspek yang telah diberi nilai. Nilai kurang akan diberikan jika jumlah nilai 
yang didapat berkisar antara 10-20, nilai cukup antara 21-30, nilai baik antara 31-
40, dan nilai sangat baik akan diberikan jika jumlah nilai yang didapat berkisar 
antara 41-50. 
Penilaian kegiatan pembelajaran meliputi tiga aspek utama yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup. Dalam hal ini, 
kegiatan pendahuluan meliputi menyiapkan peserta didik, apersepsi, menjelaskan 
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kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai, menyampaikan materi dan 
penjelasan sesuai dengan silabus dan penampilan guru. Kegiatan inti pelajaran 
mencakup beberapa aspek yang meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Sedangkan kegiatan penutup meliputi perangkuman pelajaran dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, melakukan penilaian, memberikan umpan 
balik terhadap proses pembelajaran, serta memberi tugas dan menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Kepala sekolah melakukan penilaian minimal satu kali dalam tiap semester 
untuk setiap guru di SMAN 3 Sinjai Selatan. Menurut Bapak Basri Tama,S.Pd 
penilaian ini berguna untuk memberikan masukan kepada guru, maka guru akan 
melakukan perbaikan seperlunya terhadap kekurangan yang dimiliki. Perbaikan 
yang dilakukan oleh guru, akan diperiksa minimal dalam kurung waktu tiga bulan 
berikutnya, secara otomatis kinerja guru dapat mengalami peningkatan yang baik. 
Banyak indikator yang dapat digunakan dalam peningkatan kinerja guru, 
namun jika dihubungkan dengan kompetensi yang harus dimiliki guru maka indikator 
kinerja guru meliputi kegiatan guru dalam:  
(1) perencanaan pembelajaran,  
(2) menerapkan strategi pembelajaran,  
(3) penilaian proses dan hasil belajar,  
(4) menciptakan lingkungan belajar,  
(5) pengembangan profesional, dan  
(6) komunikasi.  
 Kegiatan pengembangan profesi meliputi melakukan kegiatan karya 
tulis/karya ilmiah (KTI) di bidang pendidikan, membuat alat pelajaran/alat peraga 
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atau alat bimbingan, menciptakan karya seni, menemukan teknologi tepat guna di 
bidang pendidikan, mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. 
 Karya pengembangan profesi adalah hasil karya dan atau aktivitas guru yang 
menunjukkan adanya upaya pengembanagn profesi. Pelaksanaan kegiatan ini 
ditunjukkan adanya: buku yang dipublikasikan pada tingkat kabupaten/kota, provinsi 
atau nasional, artikel yang dimuat dalam media jurnal/majalah yang tidak 
terakreditasi, terakreditasi, dan internasional, reviewer buku, penyunting buku, 
penyunting jurnal,  penulis soal, EBTANAS/UN, modul/diktat cetak lokal yang 
minimal mencakup materi pembelajaran selama satu semester, Media/ alat 
pembelajaran pada bidangnya, Laporan penelitian di bidang pendidikan 
(individu/kelompok),  Karya teknologi (teknologi tepat guna) dan karya seni (patung, 
kriya, lukis, sastra, musik, tari, dan karya seni lainnya yang relevan dengan bidang 
tugasnya. 
Guru-guru yang berkeinginan untuk meningkatkan pengajarannya biasanya 
sangat berhasrat untuk memahami bagaimana pandangan guru lain dan siswa 
terhadap dirinya. Memang, dalam proses evaluasi pandangan-pandangan mereka yang 
terlibat dalam keseharian kiranya tidak bisa diabaikan begitu saja. Sistem penilaian 
kinerja guru hendaknya memberikan manfaat sebagai umpan balik untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan di kelas (classroom needs), dan peluang untuk mengembangkan 
teknik-teknik baru dalam pengajaran, serta mendapatkan saran (konseling) dari kepala 
sekolah atau guru lainnya untuk membuat berbagai perubahan di dalam kelas. Para 
evaluator hendaknya mempertimbangkan aspek keragaman keterampilan pengajaran 
yang dimiliki guru. Jika para evaluator menggunakan berbagai sumber informasi 
tentang kinerja guru, maka mereka dapat memberikan penilaian secara lebih akurat. 
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Kinerja guru di sekolah bukan sebuah hal yang sederhana. Perlu sebuah 
komunikasi yang baik di dalam sekolah sendiri untuk membuat sebuah standar 
penilaian yang baik. Standar penilaian kinerja guru yang baik tidak muncul begitu 
saja. Perlu diupayakan kesepakatan dari pihak yang akan menilai yaitu kepala sekolah 
dan guru yang akan dinilai. Dengan demikian tercapai saling pengertian bahwa proses 
penilaian kinerja guru, sama sekali bukan untuk mencari-cari kesalahan tetapi semata-
mata untuk peningkatan kinerja agar sekolah dapat berjalan lebih baik lagi dalam 
prakteknya. Serta bagaimana agar sekolah dapat membantu guru agar lebih baik lagi 
dalam melakukan pembelajaran di kelas.  
Indikator suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat sumber daya 
manusianya, dan indikator sumber daya manusia ditentukan oleh tingkat pendidikan 
masyarakatnya. Semakin tinggi sumber daya manusianya, maka semakin baik tingkat 
pendidikannya, dan demikian pula sebaliknya. Oleh sebab itu indikator tersebut 
sangat ditentukan oleh kinerja guru. Bila kita amati di lapangan, bahwa sebagian guru 
sudah menunjukkan kinerja maksimal di dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
sebagai pendidik, pengajar dan pelatih. Akan tetapi barangkali masih ada sebagian 
guru yang belum menunjukkan kinerja baik, tentunya secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap kinerja guru secara makro. Ukuran kinerja guru terlihat dari 
rasa tanggungjawabnya menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa 
tanggungjawab moral dipundaknya. Sikap ini akan dibarengi pula dengan rasa 
tanggungjawabnya mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran.  
Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi pra pembelajaran 
(pengecekan kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi, strategi 
pembelajaran, pemanfaatan media/sumber, evaluasi, penggunaan bahasa), dan 
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menutup (refleksi, rangkuman dan tindak lanjut). Kinerja guru dapat ditunjukkan oleh 
kemampuan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menerapkan 
strategi pembelajaran, evaluasi, menciptakan lingkungan budaya belajar, 
pengembangan profesi dan komunikasi. 
a. Perencanaan Pembelajaran  
Sesuai dengan pedoman penyusunan portofolio sertifikasi guru dalam jabatan 
rencana pembelajaran meliputi aspek perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
materi ajar,  pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber media pembelajaran,  
kejelasan skenario pembelajaran, kerincian skenario pembelajaran, kesesuaian teknik 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan instrumen penilaian 
pembelajaran. 
b. Strategi pembelajaran yang meliputi kejelasan rumusan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan kompetensi dasar,  kesesuaian materi ajar dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian tujuan dengan karakteristik peserta didik,  
keruntutan dan sistematika materi ajar, kesesuaian media/alat pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian media/alat pembelajaran materi pembelajaran, 
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 
c. Evaluasi meliputi Kesesuaian antara teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, Kejelasan prosedur penilaian, Kelengkapan instrumen penilaian, 
Mengkomunikasikan kemajuan belajar siswa kepada orang tua, Refleksi pengajaran, 
Evaluasi untuk mengambil keputusan dalam pembelajaran. 
d. Lingkungan belajar meliputi menciptakan budaya belajar, mengelola kelas 
secara efektif 
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e. Pengembangan profesional meliputi peningkatan profesi, bekerjasama 
dengan rekan sejawat, mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. 
f. Komunikasi meliputi komunikasi secara jelas kepada siswa, komunikasi 
secara akurat kepada siswa, komunikasi secara jelas kepada orang tua siswa, 
komunikasi secara akurat kepada orang tua siswa, komunikasi secara jelas kepada 
stakeholder, komunikasi secara akurat kepada stakeholder. 
 
Kinerja guru dapat dicermati berdasarkan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial ditunjukkan dalam  ketaatan dalam menjalankan ajaran agama, 
tanggungjawab, kejujuran, kedisipilnan, keteladanan, etos kerja,inovasi dan 
kreativitas, kemampuan menerima kritik dan saran,  kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan bekerja sama. 
Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompetensi yang 
harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud yang perilaku 
yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam pembelajaran yaitu bagaimana seorang 
guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai 
hasil belajar. Dalam kehidupan suatu organisasi ada beberapa asumsi tentang perilaku 
manusia sebagai sumberdaya manusia yang mendasari pentingnya penilaian kinerja. 
Asumsi tersebut adalah setiap orang ingin memiliki peluang untuk 
mengembangkan kemampuan kerjanya sampai tingkat maksimal, mendapat 
penghargaan apabila ia dinilai melaksanakan tugas yang baik, mengetahui secara 
pasti tentang karier yang akan diraihnya apabila dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, mendapat perlakuan yang objektif dan penilaian atas dasar prestasi kerjanya, 
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menerima tanggung jawab yang lebih besar, dan melakukan kegiatan yang sifatnya 
tidak hanya rutin. 
Tujuan utama kinerja guru adalah untuk menguji kompetensi dan untuk 
pengembangan profesi. Jika tujuan penilaian kinerja untuk menguji kompetensi guru 
maka penilainya adalah kepala sekolah, untuk keperluan pengembangan profesi 
penilaian dapat dilakukan oleh rekan sejawat, siswa, atau penilaian diri.  
Sistem kinerja guru digunakan, yang umumnya bertujuan untuk mengukur 
kompetensi guru dan mendukung pengembangan profesional. Di samping itu 
penilaian bertujuan Meninjau prestasi masa lalu sebagai dasar utama dalam membuat 
keputusan berkaitan dengan pemberian umpan balik kinerja kepada guru. Penilaian 
prestasi juga bisa sebagai upaya memotivasi guru dengan menunjukkan pada pihak 
yang dinilai pemahaman akan apa yang diharapkan dari mereka.  Evaluasi kinerja 
bisa meningkatkan pemahaman manajerial. Program evaluasi dapat mendorong 
kepala sekolah mengamati perilaku guru. Melalui pengamatan lebih banyak dan 
seksama, meningkatkan pemahaman bersama antara kepala sekolah dan guru. 
Pengumpulan informasi melalui pengamatan juga memberikan dasar untuk 
menetapkan kebutuhan sumber daya manusia dan pelatihan. Informasi dari evaluasi 
juga bisa digunakan untuk melakukan tes efektivitas teknik seleksi dan 
pengembangan serta pengambilan keputusan, dengan membandingkan evaluasi 
dengan skor tes, nilai wawancara, dan alat seleksi lainnya. Evaluasi kinerja akan 
mengurangi favoritisme dalam membuat keputusan. Favoritisme dapat membuat 
ketegangan hubungan antara kepala sekolah dengan guru dan menciptakan 
ketidakpuasan atas kebijakan sekolah. 
Jika tujuan evaluasi untuk meningkatkan pertumbuhan kinerja guru maka 
kegiatan evaluasi sebaiknya dapat melibatkan berbagai pihak sebagai evaluator, 
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seperti siswa, rekan sejawat, dan tenaga administrasi. Bahkan self evaluation akan 
memberikan perspektif tentang kinerjanya. Namun jika untuk kepentingan pengujian 
kompetensi, pada umumnya yang bertindak sebagai evaluator adalah kepala sekolah. 
Salah satu tujuan utama penilaian kinerja guru adalah untuk mengetahui 
kompetensi guru, untuk mengetahui kompetensi guru ini penilaian kinerja guru 
dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah menilai kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran pembelajaran meliputi pra pembelajaran (pengecekan 
kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi, strategi 
pembelajaran, pemanfaatan media/sumber, penilaian proses dan hasil belajar, 
penggunaan bahasa), dan menutup (refleksi, rangkuman dan tindak lanjut) Penilaian 
oleh kepala sekolah ini dilakukan karena kepala sekolah bertugas untuk melakukan 
evaluasi dan mengambil keputusan yang berhubungan dengan kinerja guru. Para ahli 
menyarankan kepala sekolah untuk mengembangkan kuesioner penilaian, yang 
mendorong komitmen guru dan mengurangi sikap defensif dari guru atas penilaian. 
guru adalah jabatan profesi, untuk itu seorang guru harus mampu melaksanakan 
tugasnya secara profesional. Seseorang dianggap profesional apabila mampu 
mengerjakan tugasnya dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja, independent 
(bebas dari tekanan pihak luar), cepat (produktif), tepat (efektif), efisien dan inovatif 
serta didasarkan pada prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-
unsur ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan profesional, pengakuan 
masyarakat dan kode etik yang regulatif. Profesionalisme merupakan sikap yang lahir 
dari keyakinan terhadap pekerjaan yang dipegang sebagai sesuatu yang bernilai tinggi 
sehingga dicintai secara sadar, dan hal ini nampak dari upaya yang terus menerus dan 
berkelajutan dalam melakukan perbaikan yang tiada hentinya. Pendidik profesional 
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berupaya untuk mewujudkan sikap perilaku ke arah menghasilkan peserta didik yang 
menghasikan profesi yang berdasarkan ilmu dan teknologi.  
Pengembangan wawasan dapat dilakukan melalui forum pertemuan profesi, 
pelatihan ataupun upaya pengembangan dan belajar secara mandiri. Sejalan dengan 
hal di atas, seorang guru harus terus meningkatkan profesionalismenya melalui 
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuannya dalam mengelola 
pembelajaran maupun kemampuan lain dalam upaya menjadikan peserta didik 
memiliki keterampilan belajar, mencakup keterampilan dalam memperoleh 
pengetahuan (learning to know), keterampilan dalam pengembangan jati diri 
(learning to be), keterampilan dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu (learning to 
do), dan keterampilan untuk dapat hidup berdampingan dengan sesama secara 
harmonis (learning to live together). 
Berdasarkan data di lapangan selama penelitian ini berlangsung bahwa kepala 
sekolah melaksanakan tugas supervisi dengan baik sehingga peningkatan kompetensi 
profesional guru berjalan dengan baik pula. 
Hasil kerja dari tugas dan fungsi yang diemban oleh kapala sekolah dalam 
memberikan bimbingan, pengarahan dan mengevaluasi kinerja guru di SMAN 3 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai dengan tujuan agar guru yang dibinanya menjadi 
guru profesional, telah membuahkan hasil yang memuaskan pada sebagian guru yang 
disupervisi. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah sukses 
mengemban tugas supervisi sebagai kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian supervisi dilakukan kepala sekolah yang menjadi 
tanggung jawabnya memberikan bimbingan, pengarahan, dan evaluasi kepada guru, 
sudah cukup memadai melalui berbagai kegiatan pendidikan dan latihan, umpamanya 
melalui kegiatan pada MGMP. 
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Berdasarkan data di lapangan, pernyataan guru di SMAN 3 Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai bahwa kepala sekolah sudah dibekali untuk melakukan supervisi 
sebagai kepala sekolah yang profesional. Sebagai Kepala sekolah tugas pokokknya 
membimbing dan mengarahkan dan mengevaluasi guru serta mengawasi 
penyelenggaraan proses pembelajaran di sekolah. Dalam hal itu, sudah memadai 
melalui berbagai kegiatan peningkatan mutu kepala sekolah, pendidikan dan latihan, 
serta melalui MGMP. Sedangkan kunjungan di kelas, guru telah melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 
 
Dari penuturan kepala sekolah dengan penulis dapat dikatakan bahwa kepala 
sekolah dapat langsung mengamati guru dalam mengajar maka sudah dapat dikatakan 
profesional. Sedangkan guru yang tidak profesional dia berusaha tidak disupervisi 
dengan alasan admistrasinya tidak lengkap. Maka guru seperti ini guru yang tidak 
profesional serta guru tidak menguasai pengetahuan dan materi pelajaran. Untuk 
menjadi guru profesional guru harus mengembangkan diri sesuai perkembangan saat 
sekarang dan guru harus meningkatkan kompetensi yang dimiliki. 
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen ada empat kompetensi yang harus 
dimiliki yakni kompetensi profesional yang menjadi perhatian utama dalam penelitian 
ini, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Menurut 
pengamatan penulis bahwa tanpa adanya bantuan kepala sekolah dalam bimbingan 
dan arahan maka kompetensi profesional guru tidak berkembang. Beberapa pendapat 
kepala sekolah, dan guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai hasil 
pelaksanaan sistem supervisi dalam meningkatkan kompetensi guru, yakni sudah 
berjalan dengan baik. Sedangkan guru harus lebih meningkatkan kompetensi guru. 
Penulis lebih detail meneliti tentang pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan 
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kompetensi guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Sebagai tenaga 
profesional kepala sekolah juga mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 
memberikan bimbingan dan arahan. 
Tugas pokok kepala sekolah yakni Pertama, melaksanakan bimbingan dan 
arahan kepada guru dan staf di sekolah. Kedua, meningkatkan kualitas belajar 
mengajar, meningkatkan kompetensi guru dan hasil prestasi bimbingan siswa dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan. 
 
Dengan adanya supervisi yang dilakukan kepala sekolah dengan baik dapat 
meningkatkan kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, selajutnya 
tanpa supervisi yang baik dan tidak sesuai dengan kebutuhan guru mengakibatkan 
kinerja mengajar guru sangat rendah. 
Kinerja mengajar guru dapat dilihat pada saat melakukan pembelajaran di 
kelas dan perencanaan yang dilakukan sebelumnya baik program semester maupun 
persiapan pengajaran. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kinerja guru 
adalah unjuk kerja guru dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan tugas pokok dan 
tanggung jawabnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar mulai dari 
perencanaan sampai pada evaluasi. Kineja guru diukur dengan cara yang 
dikembangkan dalam pendekatan proses. Kinerja guru diukur melalui sikap dan 
prilakunya dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab. Penelitian ini tidak 
menitikberatkan pada kuantitas dan kualitas hasil yang dicapai melainkan bagaimana 
tugas-tugas mengajar dilaksanakan, terlihat dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Gambar.19 
Proses kinerja guru 
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Kinerja Guru Perencanaan 
pembelajaran 
- Merumuskan tujuan 
- Memilih prioritas materi yang 
diajarakan 
- Memilih dan menggunakan metode 
- Memilih dan menggunakan sumber 
media pembelajaran 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
- Memilih bentuk kegiatan 
pembelajaran yang tepat 
- Menyajikan urutan pembelajaran 
secara tepat 
Evaluasi 
pembelajaran 
- Memilih dan menyusun jenis evaluasi 
- Melaksanakan kegiatan evaluasi 
sepanjang proses 
- Mengadministrasikan hasil evaluasi 
  
D. Kontribusi Supervisi Kepala Sekolah Dalam Perbaikan Kinerja Guru  
di SMA Negeri 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
 
1. Faktor Penghambat 
Dalam setiap kegiatan ada dua hal yang saling berpasangan, yaitu ada 
faktor pendukung dan penghambat. Dua hal ini ditemukan juga dala proses sistem 
supervisi dalam meningkatkan kompetensi guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai. 
Adapun faktor penghambat, ada sejumlah hal yang mempengaruhinya antara 
lain : 
a. Rekrutmen kepala sekolah yang kurang memiliki prestasi kerja yang baik 
saat menjadi guru. 
b. Penempatan kapala sekolah yang tidak sesuai dengan kuota, kurangnya 
calon kepala sekolah yang berprestasi. 
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c. Pemberdayaan, kualitas/ kuantitas, media komunikasi, dan kepala sekolah 
kurang. 
d. Kepala sekolah tidak profesional. 
e. Kedisiplinan waktu yang kurang. 
f. pelaksanaan tugas supervisi kepala sekolah yakni wawancara pnulis 
dengan informan yaitu Drs. Basri Tama. Selaku kepala SMAN 3 Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai Kurangnya Motivasi kerja.62 
Sehubungan dengan faktor penghambat Mengatakan Bahwa : 
“salah satu kendala kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi yakni 
adanya guru yang belum lengkap perangkat pembelajarannya jadi kepala sekolah 
harus menunggu untuk melengkapinya makanya waktu yang sudah dijadwalkan tidak 
bisa terlaksana dengan baik.”63 
 
Dalam hal ini kepala sekolah, mengatakan bahwa faktor penghambat di atas 
berkaitan dengan kompetensi guru yakni adanya salah satu dari mereka yang enggang 
mendapat arahan dan bimbingan dari kepala sekolah, karena masih ada tidak 
melengkapi perangkat pembelajaran pada saat akan disupervisi, disebabkan oleh guru 
yang bersangkutan belum memahami betul tugasnya sebagai guru. 
2. Faktor Pendukung 
Faktor-faktor pendukung yang memperlancar tugas-tugas supervisi tidak 
lepas dari kemamapuan individual kepala sekolah, yang merupakan akumulasi 
pengalamannya sebagai guru, sehingga memiliki banyak pengalaman dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan pendidikan. Disamping itu, kinerja kelompok kerja 
                                              
62
 Sudarwan, Denim. Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010) 
h. 12.  
63
 Drs. Basri Tama, Kepala SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, Wawancara, 27 
Februari 2017, di Sinjai Selatan. 
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kepala sekolah yang setiap semester, setiap tahun senantiasa melaksanakan rapat 
persiapan dan pemantapan pelaksanaan tugas dan fungsi supervisi. 
Data di lapangan menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan yang dimilki 
kepala sekolah dalam kapasitas sebagai supervisi dan guru diarahkan untuk dibimbing 
menjadi guru dengan kompetensi guru yang maksimal. Kemampuan kepala sekolah 
yang membimbing guru harus ada kerja sama Kepala sekolah dalam membantu 
kepala sekolah dalam membimbing  dan mengarahkan. 
3. Upaya pemecahannya 
Upaya mengatasi hambatan dalam meningkatkan kompetensi yakni, 
pengangkatan kepala sekolah harus memacu pada peraturan yang berlaku oleh pihak 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sinjai, menghentikan rekrutmen 
kepala sekolah yang kurang kompeten. Pihak terkait melakukan penempatan kepala 
sekolah agar tidak terjadi ketimpangan, pemberdayaan kepala sekolah ditingkatkan, 
pembinaan kepala sekolah perlu ditingkatkan. Pengangkatan Kepala Sekolah masih 
kurang dari jumlah sekolah yang tersedia. Perlu dilakukan pelatihan peningkatan 
kompetensi kepala sekolah sehingga memudahkan dalam melakukan bimbingan guru 
dan memperlancar tugas supervisinya. 
Sehubungan dengan upaya pemecahan masalah dalam menjalankan supervisi, 
dengan adanya kelompok kerja kepala sekolah memberikan semacam solusi untuk 
kedepannya kepala sekolah dalam mengemban tugas secara profesional. Pelaksanaan 
supervisi dapat terlaksana dengan baik dan efektif, sehingga bimbingan guru dapat 
berjalan dengan baik. 
Fungsi supervisi yaitu sebagai upaya yang dilakukan oleh supervisor dalam 
rangka membina para guru agar kualitas  proses pembelajaran dan hasilnya 
meningkat serta mengupayakan agar guru lebih meningkatkan kinerja sehingga dapat 
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menyesuaikan dengan tuntutan profesi yang ada. Dengan kata lain fungsi supervisi 
adalah mengupayakan pembinaan kompetensi profesional bagi guru dalam 
menjalankan tugas mengajarnya. 
Dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan baik 
maka kinerja mengajar guru akan meningkat, sebaliknya tanpa supervisi yang baik 
dan tidak sesuai dengan kebutuhan guru mengakibatkan kinerja mengajar guru juga 
rendah. Dengan demikian supervisi kepala sekolah  dapat memberikan kontribusi 
terhadap kinerja mengajar guru. 
Disamping itu motivasi kerja guru sebagai perangsang keinginan dan daya 
gerak yang menyebabakan seorang guru bersemangat dalam mengajar karena 
terpenuhi kebutuhannya. Guru yang bersemangat dalam mengajar terlihat dalam 
ketekunannya ketika melaksanakan tugas, ulet, minatnya yang tinggi dalam 
memecahkan masalah, penuh kreatif dan sebagainya. Hal ini berdampak pada 
kepuasan kinerja guru yang akhirnya mampu menciptakan kinerja yang baik. Guru 
yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi  akan mempunyai kinerja mengajar yang 
tinggi pula, sebaliknya guru yang mempunyai motivasi kerja rendah diduga kinerja 
mengajar juga rendah. 
Pelaksanaan supervisi yang tepat dan motivasi kerja yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap cara kerja guru dalam melaksanakan tugasnya, sehingga kinerja 
mengajar guru akan menjadi lebih baik. Dengan demikian pelaksanaan supervisi yang 
baik oleh kepala sekolah dan motivasi kerja guru yang tinggi secara bersama-sama  
memberikan kontribusi terhadap kinerja mengajar guru. 
Konsep dan teori yang berkaitan dengan kinerja mengajar guru, supervisi 
kepala sekolah dan motivasi kerja guru dalam suatu sekolah : 
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Kinerja mengajar guru merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan guru 
terkait dengan tugas apa yang diembannya dan merupakan tanggung 
jawabnya. Dalam hal ini, tugas-tugas rutin sebagai guru adalah mengadakan 
perencanaan, pengelolaan, dan pengadminstrasian atas tugas-tugas 
pembelajaran, serta melaksanakan pengajaran.  
 
Kinerja mengajar guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 
berasal dari dalam diri guru (internal) maupun faktor yang berasal dari luar diri guru 
(eksternal). Faktor internal paling dominan yang diduga kuat mempengaruhi kinerja 
mengajar guru adalah motivasi kerja guru itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yang 
diduga kuat mempengaruhi kinerja guru yaitu supervisi kepala sekolah. 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
Dengan adanya supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan baik maka 
kinerja mengajar guru akan meningkat, sehingga dapat belajar secara efektif dan 
prestasi belajar juga semakin meningkat. 
Motivasi kerja berhubungan erat dengan kinerja, sebagaimana kinerja 
seseorang dapat tumbuh baik jika seseorang memiliki motivasi kerja yang baik pula. 
Hal ini memberikan arti bahwa makin baik motivasi seseorang dalam melakukan 
pekerjaannya maka makin baik pula prestasi kerjanya. Motivasi kerja adalah sesuatu 
yang menimbulkan semangat atau dorongan, dimana kuat lemahnya motivasi tersebut 
ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi kerjanya. 
Untuk memperoleh data mengenai tugas kepala sekolah dalam peningkatan 
kinerja guru dapat dilihat pada kurikulum, pembelajaran, penilaian, dan kegiatan 
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ekstrakulikuler, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi  
partisipatif dan jumlah responden yang diamati sebanyak 10 orang. 
Dalam melakukan supervisi maka kineja mengajar guru mengalami 
peningkatan dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di SMAN 3 Sinja 
Selatan Kabupaten Sinjai sebanyak 1 kepala sekolah dan 3 informan guru, setelah 
mendapat bimbingan dari kepala sekolah. 
Kondisi kepala sekolah dalam melaksanakan penilaian bahwa pembinaan 
yang dilakukan dengan prioritas utama adalah pembinaan kompetensi guru semua 
mapel pada guru-guru yang memang harus dibimbing dan diarahkan. 
Sejalan dengan itu pengakuan guru Mapel sejarah di SMAN 3 Sinjai Selatan, 
M. Sabir mengatakan bahwa: 
Mengenai hasil pelaksanaan supervisi guru di SMAN 3 Sinjai Selatan 
menunjukkan bahwa diantara guru-guru yang disupervisi masih ada yang memiliki 
perangkat kurang lengkap, ada juga guru yang sudah memiliki perangkat yang 
lengkap.64 
 
Menurut undang-undang Guru dan Dosen ada empat kompetensi yang harus 
dimiliki yakni kompetensi profesional yang menjadi perhatian utama dalam penelitian 
ini, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Menurut 
Peraturan Mentri Pendidikan RI Nomor 16 tahun 2010 pasal 16 di jelaskan 
kompetensi ditambah dengan kompetensi kepemimpinan. Menurut penulis bahwa 
tanpa adanya bantuan kepala sekolah dalam bimbingan dan arahan maka kompetensi 
profesional guru tidak berkembang. Beberapa pendapat kepala sekolah dan guru di 
SMAN 3 Sinjai Selatan hasil pelaksanaan supervisi sudah berjalan dengan baik. 
 
                                              
64
 Sabir, M. Guru Mapel Sejaran, Wawancara, 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1.   Proses sistem supervisi akademik dalam perbaikan kinerja  guru  di 
SMAN 3 Sinjai selatan Kabupaten Sinjai sudah terlaksana dengan baik, 
kepala sekolah sudah sempurna melaksanakan supervisi. Sangat 
memahami kurikulum, memahami tentang perangkat dan penilaian 
pembelajaran. 
2.   Kinerja guru dalam konteks profesi guru adalah kegiatan yang meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan melakukan 
penilaian hasil belajar. Indikator kinerja guru. Banyak indikator yang dapat 
digunakan dalam penilaian kinerja guru, namun jika dihubungkan dengan 
kompetensi yang harus dimiliki guru maka indikator kinerja guru meliputi 
kegiatan guru dalam perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran, 
penilaian proses dan hasil belajar, menciptakan lingkungan belajar, 
pengembangan profesional, dan komunikasi.  
3.   Tujuan utama penilaian kinerja guru adalah untuk menguji kompetensi dan 
untuk pengembangan profesi. Jika tujuan penilaian kinerja untuk menguji 
  
 
 
 
kompetensi guru maka penilainya adalah kepala sekolah dan atau Kepala 
sekolah, untuk keperluan pengembangan profesi penilaian dapat dilakukan 
oleh rekan sejawat, siswa, atau penilaian diri (self evaluation). 
4.   Mengevaluasi kinerja guru dapat dilakukan oleh siswa, rekan sejawat, tenaga 
administrasi, kepala sekolah atau Kepala sekolah, dan evaluasi diri Kegiatan 
pengembangan profesi meliputi melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah 
(KTI) di bidang pendidikan, membuat alat pelajaran/alat peraga atau alat 
bimbingan, menciptakan karya seni, menemukan teknologi tepat guna di 
bidang pendidikan, mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. Karya 
pengembangan profesi adalah hasil karya dan atau aktivitas guru yang 
menunjukkan adanya upaya pengembangan profesi. Pelaksanaan kegiatan 
ini ditunjukkan buku yang dipublikasikan pada tingkat kabupaten/kota, 
provinsi atau nasional, artikel yang dimuat dalam media jurnal/majalah yang 
tidak terakreditasi, terakreditasi, dan internasional, reviewer buku, 
penyunting buku, penyunting jurnal, penulis soal, EBTANAS/UN, 
Modul/diktat cetak lokal yang minimal mencakup materi pembelajaran 
selama satu semester, Media/ alat pembelajaran pada bidangnya, Laporan 
penelitian di bidang pendidikan (individu/kelompok), Karya teknologi 
(teknologi tepat guna) dan karya seni (patung, kriya, lukis, sastra, musik, 
tari, dan karya seni lainnya yang relevan dengan bidang tugasnya.  
5.   Rekrutmen kepala sekolah yang kurang memiliki prestasi kerja yang baik 
saat menjadi guru, Penempatan kapala sekolah yang tidak sesuai dengan 
kuota, kurangnya calon kepala sekolah yang berprestasi, Pemberdayaan, 
kualitas/ kuantitas, media komunikasi, dan kepala sekolah kurang, Kepala 
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sekolah tidak profesional, Kedisiplinan waktu yang kurang, Kurangnya 
Motivasi kerja. 
6.   Faktor pendukung sistem supervisi yakni secara internal (diri Kepala 
sekolah) adalah motivasi kerja kepala sekolah yang tinggi, dedikasi 
kepala sekolah, kedisiplinan kepala sekolah, motivasi  kepala sekolah, 
dan kompetensi kepala sekolah. Sedangkan dari sisi eksternalnya adalah 
kelompok kerja kepala sekolah yang diintensifkan minimal satu kali 
dalam satu bulan, kesejahteraan kapala sekolah, kebijakan kepala 
sekolah, penyediaan fasilitas sarana dan prasarana. Serta pelatihan 
kepala sekolah sehingga kepala sekolah lebih profesional dalam 
menjalankan supervisi. 
7.   Fungsi supervisi yaitu sebagai upaya yang dilakukan oleh supervisor dalam 
rangka membina para guru agar kualitas  proses pembelajaran dan hasilnya 
meningkat serta mengupayakan agar guru lebih meningkatkan kinerja 
sehingga dapat menyesuaikan dengan tuntutan profesi yang ada. Dengan 
kata lain fungsi supervisi adalah mengupayakan pembinaan kompetensi 
profesional bagi guru dalam menjalankan tugas mengajarnya. 
  Disamping itu motivasi kerja guru sebagai perangsang keinginan 
dan daya gerak yang menyebabakan seorang guru bersemangat dalam 
mengajar karena terpenuhi kebutuhannya. Guru yang bersemangat dalam 
mengajar terlihat dalam ketekunannya ketika melaksanakan tugas, ulet, 
minatnya yang tinggi dalam memecahkan masalah, penuh kreatif dan 
sebagainya. Hal ini berdampak pada kepuasan kinerja guru yang akhirnya 
mampu menciptakan kinerja yang baik. Guru yang mempunyai motivasi 
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kerja yang tinggi  akan mempunyai kinerja mengajar yang tinggi pula, 
sebaliknya guru yang mempunyai motivasi kerja rendah diduga kinerja 
mengajar juga rendah. 
 
 
 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan di atas ada 
beberapa catatan yang perlu penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang 
berkompeten dalam sistem supervisi dalam perbaikan kinerja guru di SMAN 3 Sinjai 
Selatan Kabupaten Sinjai sebagai berikut : 
1. Dalam supervisi kepala sekolah perlu diketahui secara seksama dalam 
meningkatkan kompetensi guru. Melihat keterbatasan dan kekurangan  
waktu supervisi, kiranya pihak yang terkait memberikan perhatian yang 
maksimal terhadap pelaksanaan supervisi. 
2. Khusunya kepala sekolah di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai 
agar kiranya pelaksanaan supervisi makin ditingkatkan, berdasarkan 
temuan penulis dilapangan ada salah satu guru yang biasa perangkat 
pembelajarannya tidak lengkap sehingga kepala sekolah harus menunggu 
dulu melengkapinya baru kepala sekolah melakukan supervisi terhadap 
guru tersebut. 
3. Pelaksanaan pelatihan dan bimbingan kapada kepala sekolah kiranya 
terus ditingkatkan, mengingat tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
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sangat berat yang memerlukan keterampilan khusus dalam perbaikan  
kinerja guru di SMAN 3 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. 
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